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Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana di 
dalam masyarakat yang masih memegang budaya patriarki, yaitu bagaimana budaya 
seorang laki-laki menjadi pemimpin dan mendominasi di dalam keluarga. Dalam 
masalah ini bagaimana perempuan yang seharusnya berada di rumah, tetapi di 
kecamatan pandaan begitu banyak perempuan yang menjadi punk dan seakan 
mendobrak budaya yang ada di dalam masyarakat tersebut. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini 
dipilih agar diperoleh data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh 
mengenai Eksistensi Punk Perempuan Dalam Masyarakat Patriarki. Dan rumusan 
masalah yang pertama, yaitu apa yang melatar belakangi munculnya punk. Kedua, 
bagaimana pandangan masyarakat terhadap punk perempuan. dan yang ketiga, 
bagaimana relasi antara punk laki-laki dan punk perempuan. Teori yang digunakan 
dalam menganalisis data yang diperoleh adalah teori feminisme radikal Elsa Gidlow. 
 Dari hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan ditemukan bahwa 
eksisnya punk perempuan karena adanya faktor beberapa faktor, yang pertama 
masalah keluarga, kedua karena kesepian, ketiga karena ingin mandiri, dan keempat 
karena kesukaan terhadap musik punk. 
Masyarakat sekitar begitu khawatir dengan banyaknya punk di sekitar lingkungan 
mereka, karena takut anak atau anggota keluarganya ikut komunitas punk yang 
menganggap mereka adalah menyimpang dari nilai dan norma masyarakat, oleh 
karena itu punk dianggap masih belum bisa di terima oleh masyarakat sekitar 
khususnya punk perempuan yang seharusnya berada di wilayah domestik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kemajuan teknologi dan kemudahan dalam mengakses informasi 
membuat   begitu mudah masuknya budaya asing dan menyebarluaskannya. 
Teknologi seakan membuat batas antar wilayah bahkan antar negara sudah 
tidak ada lagi. Kemudahan seperti inilah dapat melatar belakangi munculnya 
berbagai budaya asing di Indonesia, termasuk budaya punk. 
Punk mulai muncul sekitar tahun 1956 yang berawal dari music Rock 
& Roll dimana pada saat itu begitu pesat perkembangannya di Amerika 
serikat pada pemuda umur duapuluhan. Gaya berpakaian mereka terpengaruhi 
oleh Elvis Presley, Little Richards, Jerry Lewis, Gene Vincent. Pada 
umumnya pakaian mereka di buat dari kulit, celana berpaku dan jambul-
jambul tinggi.
1
 Pada tahun 1960 punk muncul di Inggris pada saat terjadinya 
revolusi industri. Punk lahir dari akibat penolakan kaum buruh atau pekerja 
dari segala macam penindasan yang banyak terjadi. Menurut Craig O‟hara 
                                                          
1
 Simanjuntak, Patologi Sosial (Bandung: TARISTO, 1985), 147. 

































   
dalam Edy Purwanto ada tiga pengertian punk. Pertama punk merupakan 
fashion dan musik. Kedua, punk mempunyai keberanian memberontak, 



































memperjuangkan kebebasan, dan melakukan perubahan. Ketiga punk 
adalah bentuk perlawanan yang hebat, karena menciptakan , musik, gaya 
hidup, komunitas dan kebudayaan sendiri.
2
 
Dalam perspektif sejarah, punk masuk di Indonesia pertama sekali 
sekitar tahun 1970an dimulai dari musik-musik yang begenre punk. Musik-
musik itu lalu disukai oleh remaja-remaja di Indonesia. Selanjutnya fashion 
anak punk mulai diadaptasi hingga kemudian mereka memahami makna 
simbol serta ideologi yang melekat pada atribut punk, kemudian mereka 
hingga mengikuti kebiasaan punk 
3
. 
Perkembangan Punk begitu meluas dan telah ada di kecamatan 
Pandaan kabupaten Pasuruan, di kabupaten Pasuruan khususnya di kecamatan 
Pandaan pada umumnya adalah masyarakat yang masih sangat kental 
memegang budaya patriarki dan  dalam keseharian kehidupannya. Dengan 
adanya punk saja sudah dianggap penyimpangan oleh masyarakat sekitar, 
ditambah lagi dengan adanya punk perempuan dimana kondisi masyarakatnya 
yang memegang budaya patriarki. Sudah tentu hal tersebut tidak sesuai dan 
                                                          
2
  Edy Purwanto, Eksistensi Komunitas Punk, https://www.kompasiana.com/purwantoedy 
/eksistensi-komunitas-punk_552835fbf17e61612a8b4591, (di akses pada 15 oktober 2017). 
 





































   
sangat bertolak belakang yang seharusnya terjadi di dalam masyarakat 
kecamatan Pandaan.  
Budaya patriarki membuat perbedaan antara Laki-laki dan Perempuan 
yang mengakibatkan terjadinya pembagian kerja sosial dalam masyarakat. 
Menrut Durkheim dalam Abbas, pembagian kerja diawali oleh adanya 
perubahan dalam diri individu melalui proses sosialisasi dan diinternalisasikan 
orang-orang di lingkungan tempat manusia di besarkan. Internalisasi 
sedemikian rupa menurut Djadjanegara melahirkan pelabelan bahwa laki-laki 
adalah sosok yang mandiri, agresif, bersaing, memimpin, berorientasi ke luar, 
penegasan diri, inovasi, disiplin, dan tenaga. Sedangkan perempuan adalah 




Hal tersebut berdampak pada kehidupan perempuan yang seringkali 
digambarkan pada posisi yang lebih rendah dibandingkan kaum laki-laki. 
Mereka seringkali dianggap sebagai kaum yang lemah, tidak mandiri, 
bergantung, jenis pelengkap lelaki, yang hanya berperan secara domestik saja. 
Pandangan semacam itu memperoleh legitimasi yang kuat dalam wujud 
tatanan struktur sosio-politik yang lebih berpihak pada budaya patriarki. 
                                                          
4
 Siti Nimrah dan Sakariah, Perempuan dan Budaya Patriarki Dalam Politik, jurnal vol.1 No. 2, 
july 2015. 
 

































   
Sebagai akibat, perempuan tidak memperoleh peran untuk mengaktualisasikan 
dirinya sejajar dengan laki-laki. 
Kelahiran sistem patriarki tersebut, membuat perempuan tergeser ke 
pekerjaan-pekerjaan domestik dan bekerja sesuai keinginan laki-laki. Hal ini 
menjadi akar dominasi laki-laki terhadap perempuan, bahwa kemunculan 
sistem patriarki menjadikan perempuan sebagai makhluk pengabdi saja. 




Di Indonesia memperlihatkan mengenai kedudukan seorang laki-laki 
lebih tinggi dibandingkan perempuan, jika kita menguak sejarah menjelaskan 
bahwa laki-laki diperbolehkan meneruskan pendidikan sedangkan perempuan 
tidak boleh karena ujung-ujungnya akan Dapur, Kasur, Sumur, sehingga 
perempuan kurang mendapatkan pendidikan, lalu muncullah gerakan 
emansipasi perempuan yang digagas oleh Raden Ajeng Kartini, dalam hal ini 
sebenarnya menuntut hak perempuan dalam dunia pendidikan, bagaimana 
perempuan dapat menjadi role model dalam sosialisasi primer di keluarga 
jikalau perempuan tidak mampu memberikan pemahaman mengenai 
pembelajaran pendidikan, sehingga penting perempuan dalam menempuh 
pendidikan. 
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 Arif Budiman, Pembagian Kerja Secara Seksual: Sebuah Pembahasan Sosiologis tentang 
Peran Wanita di dalam Masyarakat (Jakarta: Gramedia 1981),  23 

































   
Walaupun dalam gambaran sejarah bahwa perempuan kaum 
termarginalkan namun paradigma terus terhegomoni hingga sekarang 
sehingga perempuan selalu dianggap kaum lemah. Seberapa kuat gerakan 
feminism di Indonesia namun budaya patriarki yang sudah dipegang erat oleh 
masyarakat Indonesia susah untuk dihilangkan. Walaupun perempuan saat ini 
sudah dapat menempuh pendidikan dengan bebas namun kembali lagi jika 
sudah berumah tangga harus dapat membagi peran.  
Begitu jua yang terjadi di kecamatan Pandaan, dimana budaya 
patriarki yang menjadi nilai dan norma di dalam masyarakat. Ketika budaya 
punk dan kebiasaan-kebiasaan punk menjadi aliran yang diikuti oleh beberapa 
pemuda . pastinya sangat bertentangan dengan kondisi soasial budaya yang 
ada di dalam masyarakat kecamatan Pandaan. Ditambah lagi ketika adanya 
perempuan yang ikut di dalam komunitas punk tersebut. Budaya patriarki 
yang mendambakan bagaimana perempuan untuk selalu di rumah. Karena 
menghindari pandangan negatif dari masyarakat umum. 
Punk yang ada di kecamatan Pandaan kabupaten Pasuruan mereka 
sering terlihat  berada di lampu merah jalan bypass pandaan, dalam komunitas 
tersebut mereka tinggal di sebuah temapat untuk mereka beristirahat. 
Aktivitas mereka biasanya mengamen dijalanan tersebut, dan berkumpul 
dengan komunitas punk dari daerah lannya. Pakaian mereka umumnya 

































   
menggunakan warna gelap dan gaya rambut yang cenderung urakan, dan 
sebagian dari mereka memakai tindik atau anting di telinga mereka. 
Peneliti memlih judul “EKSISTENSI PUNK PEMEPUAN DALAM 
MASYARAKAT PATRIARKI” ini karena dianggap kurang sesuai dengan 
kondisi masyarakat kecamatan pandaan kabupaten pasuruan, karena pada 
dasanya keberadaan punk perempuan ini sangat bertentangan dengan 
kebiasaan masyarat sekitar apalagi ketika ada punk perempuan, karena punk 
pada umumnya berpenampilan yang urakan dan tidak rapi. Kondisi tersebut 
sangat bertolak belakang, dalam budaya patriarki perempuan yang seharusnya 
tidak berada di jalanan, dan berpenampilan feminin. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah di paparkan maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagi berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi munculnya punk perempuan di kecamatan 
Pandaan? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat tentang keberadaan punk 
perempuan di kecamatan Pandaan? 
3. Bagaimana relasi antara punk laki-laki dan punk perempuan? 
 

































   
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian tersebut ialah: 
1. Mengetahui apa latar belakang munculnya punk perempuan di 
kecamatan pandaan. 
2. Mengetahui bagaimana pandangan masyarakat tentang keberadaan 
punk perempuan di kecamatan pandaan. 
3. Mengetahui bagaimana relasi antara punk laki-laki dan punk 
perempuan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai Eksistensi Punk Perempuan Dalam Masyarakat 
Patriarki diharapkan berdaya guna sebagai berikut: 
1. Secara Akademis 
Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah 
khazanah keilmuan dalam bidang Sosiologi khususnya Sosiologi Gender dan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program studi Ilmu 
Sosiologi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 

































   
2. Manfaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan menambah 
wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun 
masyarakat umum tentang Punk Perempun Dalam Masyarakat 
Patriarki.  
b. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi masyarakat luas tentang Punk Perempuan dalam 
masyarakat Patriarki. 
 
E. Definisi Konseptual 
Peneliti perlu membatsi konsep yang diajukan dalam penelitian yang 
berjudul “Eksistensi Punk Perempuan dalam Masyarakat Patriarki” yang 
mempunyai konsep-konsep sebagai berikut: 
1. Eksistensi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah keberadaan, kehadiran 
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 Kamus besar bahasa indonesia arti kata eksistensi, https://kbbi.web.id/eksistensi, (diakses 
pada tanggal 12 oktober 2017) 

































   
2. Punk 
Kumpulan remaja yang dengan keras menentang orang tua, 
pemerintah, perusahaan yang biasanya menghidupi karir mereka dan 
menentang ide pribadi mereka sendiri.
 7
 
3. Punk Perempuan 
Perempuan adalah Orang (manusia) yang mempunyai puki, dapat 
menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui. Dalam pengertian ini 
punk perempuan adalah invidu yang berkelamin perempuan tergabung dalam 
kumpulan remaja yang menentang orang tua, pemerintah, perusahaan, dan 
menentang ide pribadi mereka sendiri.
8
 
4. Masyarakat  
Menurut Soekanto masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak 
mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaaan tanpa 




                                                          
7
 Simanjuntak, Patologi Sosial (Bandung: TARISTO, 1985), 145. 
8
 Kamus besar bahasa Indonesia arti kata perempuan, https://kbbi.web.id/perempuan, 
(diakses pada 15 oktober 2017) 
9
  Soerjono Soekanto,  Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2005), 
171 

































   
5. Patriarki 
Patriarki adalah sistem pengelompokan masyarakat sosial yang 
mementingkan garis keturunan bapak/laki-laki. Patrilineal adalah hubungan 
keturunan melalui garis keturunan kerabat pria atau bapak.
 10
 
Patriarki juga dapat dijelaskan dimana keadaan masyarakat yang 
menempatkan kedudukan dan posisi laki-laki lebih tinggi dari pada 
perempuan dalam segala aspek kehidupan sosial, budaya dan ekonomi .  
6. Masyarakat patriarki 
Masyarakat patriarki memberikan peranan lebih besar kepada laki-
laki, di mana perempuan disisihkan dan dibatasi dari berbagai kegiatan 




F. Sistematika Pembahasan  
Penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk 
memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah di pahami. Adapun 
sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
                                                          
10 Pinem, Saroha, Kesehatan Reproduksi & Kontrasepsi, (Jakarta : Trans Media, 2009). Hal.42 
11
 kharisma Kurnia Sari Tino Leonardi, M.Psi, Kualitas Perempuan Lanjut Usia yang Melajang, 
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jpppa9f22e5035full.pdf (diakses pada 15 November 
2017) 

































   
1. BAB I Pendahuluan 
Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
dan kegunaan penelitian, metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi 
penelitian, jenis data, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis dan 
sistematika penulisan. 
2. BAB II Mengurai Eksistensi Punk Perempuan dalam Perspektif Teori 
Tindakan Sosisal dan Feminisme Radikal 
Meliputi kajian pustaka yang terdiri dari beberapa referensi yang di 
gunakan untuk menelaah obyek kajian, kajian teori  yaitu teori yang 
digunakan untuk menganalisis masalah penelitian, dan peneliti terdahulu yang 
relevan  yaitu referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip 
dengan kajian peneliti 
Penelitian ini menggunkan kajian teori Tindakan Sosial dan teori 
Feminisme Radikal. Kedua teori tersebut digunakan sebagai pembantu dalam 
melihat fenomena dan menganalisis fenomena yang terjadi dengan teori-teori 
sosial. 
3. BAB III  Metode Penelitian 
Metodologi penelitian adalah cara yang secara sistematis dapat 
memecahkan penelitian dan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, 

































   
sehingga penelitian harus menentukan metodologi penelitian yang sesuai 
dengan masalah dan tujuan penelitian yang ingin di capai. Metode penelitian 
yang digunakan adalah tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
4. BAB IV  Punk Perempuan Dalam Masyarakat Patriarki 
Pada bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang data yang di 
peroleh. penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga disertakan 
gambar. Pada analisis data dapat digambarkan berbagai macam data-data yang 
kemudian di tulis dalam analisis deskriptif. Analisis data yang dilakukan 
peneliti ini menyangkut Punk Perempuan dalam Masyarakat Patriarki. 
Analisis dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada, sesuai dengan yang 
sudah dilakukan dengan berbagai tahapan mulai dari observasi, wawancara, 
dokumentasi dan trianggulasi. Analisis dilakukan setelah data terkumpul dan 
menggabungkannya dengan teori yang sudah ada. 
5. BAB V Penutup 
Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, 
dan memberikan rekomendasi atau saran untuk penelitian selanjutnya. 
 




































MENGURAI EKSISTENSI PUNK PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF 
TEORI TINDAKAN SOSIAL DAN FEMINISME RADIKAL 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Dari judul penelitian tentang “Eksistensi Punk Perempuan dalam 
Masyarakat Patriarki” peneliti berupaya membandingkan dengan penelitian 
yang sudah ada dan relevan agar bisa mengetahui posisi penelitian ini dengan 
penelitian lainnya. Ada dua penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Widiawati dari Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga yang berjudul : 
“Konstruksi Sosial Keterlibatan Perempuan dalam  Musik Rock 
Sebagai Bentuk Pemberontakan Terhadap Budaya Patriarki di 
Surabaya” yang dilakukan pada tahun 2013. Dalam penelitian ini 
peneliti membahas tentang penentangan perempuan terhadap budaya 
patriarki. Rock adalah salah satu genre musik yang mencakup nilai 
seni, ideologi, dan gaya hidup. Fenomena musik rock yang selalu 
distereotipekan dengan laki-laki menjadikan keterlibatan perempuan di 
dalamnya sebagai salah satu bentuk pemberontakan perempuan 



































terhadap budaya patriarki di surabaya. Pergerakan perempuan dalam 
musik rock yang berawal pada tahun 90-an di Amerika membawa 
dampak yang besar hingga keseluruh dunia termasuk Indonesia, 
khususnya kota Surabaya. Pergerakan yang juga dikenal sebagai 
pergerakan feminis gelombang ketiga ini mengakibatkan banyaknya 
musisi perempuan bermunculan di ranah industri musik untuk 
menunjukkan kesetaraannya dengan laki-laki dalam hal 
mengekspresikan seni Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan tipe penelitiann deskriptif.
 12
 
2. Penelitian yang di tulis di dalam jurnal perempuan oleh Aninda Dyah 
Hayu Pinasti Putri Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Sebelas 
Maret yang berjudul “Mendobrak Nilai-nilai Patriarki Melalui Karya 
Seni: Analisis Terhadap Lukisan Citra Sasmita”. Yang di tulis pada 
tahun 2017. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan bagaimana 
patriarki merupakan simbol dari kekuasaan, perangkap, dan hegemoni 
yang menciptakan wacana-wacana meminggirkan keberadaan 
perempuan. Dalam dunia seni rupa, perempuan membutuhkan upaya 
mengungkapkan di bagian mana perempuan berbicara dan tidak 
berbicara. Karena perupa perempuan selama ini menjadi kelompok 
                                                          
12
 Annisa Widiawati “Konstruksi Sosial Keterlibatan Perempuan dalam  Musik Rock Sebagai 
Bentuk Pemberontakan Terhadap Budaya Patriarki di Surabaya”, skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, 2013, journal.unair.ac.id (diakses pada tanggal 15/11/2017 pukul 23:40) 

































   
sangat menarik untuk diungkap sebagai subaltern. Partisipasi 
perempuan sebagai perupa diharapkan menghilangkan gambaran 
perempuan yang selama ini diciptakan oleh perupa laki-laki. 
Munculnya perubahan kontemporer menjadikan banyaknya 
perempuan yang bekerja di luar wilayah domestik, seperti perempuan 
karier yang bekerja di perkantoran, kontraktor, arsitek, bahkan di 
bidang seni. Dalam bidang seni, tidak begitu banyak perempuan di 
Indonesia yang memutuskan untuk menggeluti profesi perupa. Hal ini 
bisa saja disebabkan oleh anggapan masyarakat yang memandang 




Dalam penelitian ini relevan dengan judul yang sedang di teliti karena 
bertujuan mendobrak budaya patriarki melalui berbagai cara, dan salah 
satunya adalah melalui profesi perupa perempuan. 
B. Punk 
Punk bermula dari kelompok The Sex Pistols, kumpulan remaja yang 
dengan keras menentang orang tua, pemerintah, perusahaan yang biasa 
menghidupi karir mereka dan menentang ide pribadi mereka sendiri. The Sex 
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Pistols juga di kenal sebagai suatu kelompok musik yang memiliki 
seperangkat peralatan musik yang di dapat dari hasil mencuri. Kumpulan ini 
sering yang melahirkan lirik keras yang mereka menentang kehadiran setiap 
orang lain di luar kelompoknya. 
Kelompok ini juga mendapatkan julukan sebagai satu gerombolan 
yang tidak pernah mau mengacuhkan tata karma berbusana, dan lebih sering 
tampil dalam tata rambut yang semrawut. Tetapi lucunya, pengaruh buruk ini 
terhadap anak muda dimana saja mereka sempat singgah, cepat meluas. 
Pengaruh gerombolan ini tumbuh dengan suburnya, bahkan mendapatkan 
tanggapan dari kalangan musisi. Dari segi musik, mereka dianggap memberi 
pengaruh posistif, terutama dalam music “pop”. Sehingga, di mana-mana 
banyak berdiri kelompok-kelompok serupa.
 14
 
Di Indonesia kata punk pertama kali muncul dalam esai tahun 1970 
berjudul “The punk muse: The True Story of Protopathic Spiff Including the 
Lowdown on the Trouble-Making Five-Percent of America‟s Youth” yang di 
tulis Nick Tosches di majalah Fusion. Nick mengatakan musiknya bagai 
tangisan pedih menuju jurang omong kosong. Kata itu banyak bermunculan 
musik underground akibat dari kebosanan serta kegelisahan generasi muda 
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Amerika kalangan menengah ke bawah. 
15
 Mereka merasa bosan dengan 
konsepsi musik yang bersifat konvensional dan ingin menciptakan sesuatu 
yang baru. Sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada. Mereka juga gelisah 
dan bosan karena resesi ekonomi yang sangat parah di Amerika sejak awal 
1970-an. 
Selanjutnya, sejak ulasa Nick Tosches, Istilah punk semakin 
dikukuhkan untuk menyebut scene musik bawah tanah yang tidak sepenuhnya 
bergerak dibawah tanah. Semua tentang konsepsi punk pada masa itu 
menggambarkan sesuatu yang menentang, mengganggu, dan mengancam, 
yakni menarik ke sisi yang lebih gelap. Kedatangan punk sebagai sebuah 
budaya perlawanan atas kebisanan dan kegelisahan dalam masyarakat ditandai 
dengan poster yang disebarkan di kota New York, yang berbunyi: “WATC 
OUT! PUNK IS COMING!” 
Punk di Indonesia tidak hadir karena gejolak seperti yang terjadi di 
Amerika atu Inggris, tetapi karena kerinduan sesuatu yang baru sebagai 
aktualisasi para remaja. Kultur punk dikenal pertama kali dalam bentuk musik 
dan gaya berbusana. Timbul kegelisahan dan anggapan negatif dalam 
masyarakat tentang punk karena kelompok punk yang ada di Indonesia 
mengadopsi budaya luar secara mentah secara mencolok. Di sisi lain, presepsi 
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tentang menjadi punk itu sendiri juga disalah pahami oleh sebagian generasi 
muda yang mengaku sebagai punk. Pokoknya, kalau berpakaian ala punk, 
bersepatu boot, ditindik, ditato, mereka adalah anak punk. Sebagian remaja 
mengartikan punk sebagai hidup bebas tanpa aturan. Pemahaman yang 
setengah-setengah itu mengakibatkan banyak dari mereka melakukan yang 
meresahkan masyarakat. Salah satuya mabuk-mabukan di tempat umum. 
Menurut Craig O‟hara dalam Edy Purwanto ada tiga pengertian punk. 
Pertama punk merupakan fashion dan musik. Kedua, punk merupakan 
keberanian memberontak, memperjuangkan kebebasan, dan melakukan 
perubahan. Ketiga punk adalah bentuk perlawanan yang hebat, karena 
menciptakan , musik, gaya hidup, komunitas dan kebudayaan sendiri.
16
 
Musik punk mulai berkembang dari waktu ke waktu. Para pecinta 
musik dan bank punk seperti The sex pistol dan The ramones menginginkan 
hal yang baru dalam dunia musik punk. Karena itu , musik punk mempunyai 
beberapa aliran musik baru sebagai hasil kreatifitas pecinta musik punk.  
seperti, Anarcho Punk, Ska Punk, Classic Punk Rock, Hardcore School, dan 
Pop Punk. Mereka terus berkembang dan begitu banyak aliran musik punk.  
Gaya berpakaian dengan sepatu yang berbahan kulit dan celana 
berpaku, punk hampir tidak mempunyai batas melampiaskan fantasi mereka. 
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Tetapi ada pula punk yang tidak mau mengikuti semua itu. Mereka lebih 
menyukai semacam rompi longgar dan kemeja putih. kemudian kaos oblong 
dengan coretan dan sobekan, dan celana yang dibuat dari karung tempat 
sampah yang dihiasi dengan rantai.  
Fesyen standart punk yang di kenal fesyen yang tidak berubah dari 
awal kemunculannya, sebenarnya mempunyai makna yang di perlihatkan anak 
punk. Seperti rambut Mohawk yang memiliki arti anti penindasan karena 
tidak mengikuti trend dan membuat gaya sesuka hati mereka. lalu celana 
sobek berarti mereka dalam bergerak dan berkarya karena bebas melangkah. 
Sedangkan tato mempunyai makna bebas terhadap tubuh dan apapun yang 
mereka lakukan, yang terpenting tidak mengganggu orang lain.  
Meski punk pada hari ini lebih dikenal dari sisi fesyen dan musik, 
sejatinya punk buakanlah sekedar musik dan fesyen. Punk adalah perilaku 
yang lahir dari sifat melawan, ketidak puasan, marah, dan benci pada sesuatu 
yang tidak pada tempatnya baik itu masalah (sosial, ekonomi, politik, budaya, 
bahkan agama) terutama pada tindakan yang menindas. Para penganut punk 
mewujudkan rasa itu ke dalam musik dan pakaian. Sederhananya, punk 
menyampaikan kritikan. Mereka hidup bebas dan tetap bertanggung jawab 
pada setiap pemikiran dan tindakannya. Oleh sebab itu, mereka menciptakan 
perlawanan dengan musik, gaya hidup, komunitas, dan kebudayaan sendiri.  

































   
Dalam perjalanannya punk sempat berkembang sebagai buah 
kekecewaan dari musisi rock kelas bawah terhadap industri musik yang saat 
itu didominasi musik rock yang yang mapan. Oleh sebabnya, punk mencoba 
melihat dari sudut pandang lain dengan menciptakan lirik-lirik lagu berupa 
teriakan protes. Bukan hanya lirik tentang protes demonstran terhadap 
kejamnya dunia, melainkan juga menceritakan rasa frustasi, kemarahan, dan 
kejenuhan yang semuanya berkompromi dengan hukum jalanan, pendidikan 
rendah, kerja kasar, pengangguran serta represi aparat, pemerintahan, dan 
figur penguasa terhadap rakyat. 
Didalam punk yang lusuh, nyeleneh melengkapi perwujudan dari 
protes mereka akan situasi dan kondisi yang terjadi. Akan tetapi, karena itu 
pulalah, tidak sedikit dari mereka yang tidak mapan secara materi begitu 
mendapatkan kemapanan merusak diri sendiri. Lingkungan baru di sekitar 
mereka telah mengubah mereka menjadi pribadi yang labil. Mereka 
terperosok ke pergaulan yang tidak sehat, terjerat narkoba, dan perilaku 
negatif yang lainnya. Mungkin dari sinilah awal munculnya pandangan 
negatif masyarakat terhadap punk.  
C. Masyarakat Patriarki 
Menurut Alfian rokhmansyah, patriarki berasal dari kata patriarkat, 
berarti struktur yang menmpatkan peran laki-laki sebagai penguasa tertinggi, 

































   
sentral, dan segala-galanya. Sistem patriarki yang mendominasi kebudayaan 
masyarakat menyebabkan adanya kesenjangan dan ketidak adilan gender yang 
mempngaruhi hingga ke berbagai aspek kegiatan manusia.
17
 Laki-laki 
memiliki peran sebagai kontrol utama di dalam masyarakat, sedangkan 
perempuan hanya memiliki sedikit pengaruh atau bisa dikatakan tidak 
memiliki hak pada wilayah-wilayah umum dalam masyarakat. Pembatasan-
pembatasan peran perempuan menjadi terbelenggu dan mendapatkan 
perlakuan diskriminasi. Ketidaksetaraan antara peran laki-laki dan perempuan 
ini menjadi salah satu hambatan struktural yang menyebabkan individu dalam 
masyarakat tidak memiliki akses yang sama. Aspek historis dan budaya 
menempatkan perempuan sebagai pihak yang ditundukkan melalui hubungan 
kekuasaan bersifat patriarkat, baik secara personal maupun melalui 
pengaturan negara. 
Patriarki adalah sebuah sistem sosial yang menempatkan laki-laki 
sebagai sosok otoritas utama yang sentral dalam organisasi sosial. Laki-laki 
memiliki otoritas terhadap perempuan, anak-anak dan harta benda. Secara 
tersirat sistem ini melembagakan pemerintahan dan hak istimewa laki-laki dan 
menuntut subordinasi perempuan. Patriarki adalah konsep yang digunakan 
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Menurut Sylvia Walby dalam Andy Omara patriarki memiliki dua 
bentuk yaitu patriarki domestik dan patriarki publik.
 19
  Patriarki domestik 
lebih menitikberatkan pada kerja rumah tangga sebagai bentuk streotipe yang 
melekat pada kaum perempuan. Dalam hal ini kerja dalam rumah tangga 
dianggap sebagai kodrat yang harus  dijalankan oleh perempuan yang sifatnya 
tidak bisa di tawar. 
Ptriarki sebagai control terhadap reproduksi biologis dan seksualitas 
terutama dalam perkawinan monogami, patriarki sebagai kontrol terhadap 
kerja melalui pembagian kerja seksual dan system pewarisan. Ada juga yang 
beranggapan bahwa patriarki lebih bisa dilihat di tingkat idiologi, sementara 
hubungan sosial belum tentu mencerminkan hubungan patriarki.
20
 
Ideologi patriaki didefinisikan sebagai alat pemuas seksual laki-laki 
dan untuk melahirkan dan mengasuh anak-anak mereka. Patriarki tidak hanya 
memaksa perempuan menjadi ibu, tetapi juga menentukan pula kondisi 
keibuan mereka. Dalam masyarakat pariarki dimana dominasi  laki-laki bukan 
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hanya dalam konteks kekerabatan saja, melainkan juga kedalam aspek 
kehidupan lainnya, seperti ekonomi, politik, keagamaan, dan seksualitas.
21
    
Secara umum budaya patriarki di definisikan sebagai suatu sistem 
yang bercirikan laki-laki. Pada sistem ini laki-laki yang memiliki kekuasaan 
untuk menentukan, kondisi ini di anggap wajar karena dikaitkan dengan 
pembagian kerja berdasarkan seks. Kebudayaan ini telah memberikan 
keistimewaan pada jenis kelamin laki-laki. Oleh karena itu budaya ini tidak 
mengakomodasikan kesetaraan dan keseimbangan, sehingga dalam budaya ini 
jenis kelamin perempuan tidak diperhitungkan. Budaya inilah yang kemudian 




D. Teori Tindakan Sosial dan Feminisme Radikal sebagai Pisau Analisa 
1. Teori Tindakan Sosial Max Weber 
Max Weber adalah salah satu ahli sosiologi dan sejarah bangsa 
Jerman. Dia lahir di Erfurt, 21 April 1864 dan meninggal di Munchen, 
14 Juni 1920. Teori tindakan sosial masuk dalam paradigma definisi 
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sosial yang terfokus pada kekuatan individual. Individu sebagai 
anggota masyarakat memformulasikan sendiri tentang peristiwa atau 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh orang lain. Kemudian individu 
tersebut yang mendefinisikan situasi yang dihadapinya.
22
 
Bagi weber, ciri yang mencolok dari hubungan-hunbungan 
sosial adalah kenyataan bahwa hubungan-hubungan tersebut bermakna 
bagi mereka yang mengambil bagian di dalamnya. Oleh karena itu, 
melalui analisis atas berbagai macam tindakan manusialah kita 




Weber membedakan tindakan dengan perilaku yang murni 
reaktif. Ia memusatkan perhatiannya pada tindakan yang jelas-jelas 
dilakukan dengan proses pemikiran antara terjadinya stimulus dan 
respon. Dalam teori tindakan sosialnya tujuan lain Weber adalah untuk 
memfokuskan perhatian pada individu bukan pada kolektivitas, artinya 
Weber memfokuskan sebuah tindakan dilakukan oleh individu bukan 
kelompok. Tujuan ini sama dengan tindakan yang ditentukan oleh 
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Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar 
hubungan sosial Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi 
sasaran penelitian sosiologi yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si actor mengandung 
makna yang subjektif. Ini meliputi berbagai tindakan 
nyata. 
2. Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhya dan 
bersifat subjektif. 
3. Tindakan yang memiliki pengaruh positif dari suatu 
situasi, tindakan yang sengaja diulang serta tindakan 
dalam bentuk persetujaun secara diam-diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada 
individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan 
terarah kepada orang lain itu.
 25
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Atas dasar rasionalitas, Weber membedakan tindakan sosial kedalam 
empat tipe. Semakin rasioanal tindakan itu akan semakin mudah dipahami. 
Keempat tipe tindakan sosial tersebut adalah : 
 
1. Zwerk Rasional yaitu tindakan yang murni. Dalam 
tindakan ini aktor tidak hanya sekedar menilai cara yang 
terbaik untuk mencapai tujuannya tetapi juga menentukan 
nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rasional 
tidak absolut. Ia juga dapat menjadi cara dari tujuanlain 
berikutnya. Bila aktor berkelakuan dengan cara yang 
paling rasional maka dengan mudah memahami 
tindakannya itu. 
 
2. Werktrational action 
Dalam tindakan ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-
cara yang dipilihnya itu merupakan cara yang tepat atau 
lebih tepat untuk mencapai tujuan lain. ini merujuk kepada 
tujuannya itu sendiri. Dalam tindakan ini memang antara 
tujuan dan cara-cara mencapainya cinderung sukar untuk 
dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan 

































   
terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang 
diinginkan. Tindakan kedua ini masih rasional meski tidak 
serasional yang pertama. Karena itu dapat dipertanggung 
jawabkan dengan difahami. 
3. Affectual Action 
Yaitu tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh 
perasaan emosi dan kepura-puraan si aktor. Tindakan ini 
sukar dipahami, kurang atau tidak rasional. 
4. Tradisional Action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan pekerjaan di masa lalu saja.
26
 
Bentuk orientasi rasional ini mencakup perhitungan yang tepat dan 
pengambilan sarana-saran yang paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dipilih 
dan mempertimbangkan dengan jelas antara saranasarana yang paling efektif 
untuk tujuan-tujuan yang dipilih dengan mempertimbangkan sasaran yang 
jelas. Seorang pelaku akan memberikan keadaan-keadaan khusus tindakannya 
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dan efek samping yang timbul akibat tindakan yang dilakukannya. Menurut 
Weber kerangka berfikir ini bersifat logis, ilmiah,dan ekonomis.
 27
 
Teori tindakan sosial diatas ini digunakan oleh peneliti untuk 
membantu menganalisa studi kasus atau topik yang diangkat peneliti 
mengenai punk perempuan dalam masyarakat patriarki. 
 Dalam teori tindakan sosial, tindakan individu yang benarbenar nyata 
yang diarahkan kepada individu lain dan bukan pada benda mati. Hal ini dapat 
dikaitkan dengan punk perempuan dalam masyarakat patriarki. Punk 
perempuan dalam kasus ini melakukan berbagai usaha sebagai bentuk 
tindakannya dalam menghadapi masyarakat patriarki. Akibatnya semakin ia 
bertindak di luar kewajaran dalam perilaku maupun komunitas yang 
diikutinya semakin ia dianggap menyimpang oleh masyarakat sekitarnya, 
yang pada umumnya adalah masyarakat patriarki.  
Dalam tindakan sosial yang dilakukan oleh punk perempuan dalam 
kasus penelitian ini, peneliti menganggapnya termasuk dalam Werktrational 
action. Dimana di dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah 
cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat 
untuk mencapai tujuan yang lain. Ini menunjukkan kepada tujuan itu sendiri. 
Dalam tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya 
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cenderung menjadi sukar dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena 
pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan. 
Tindakan tipe kedua ini masih rasional meski tidak serasional yang pertama. 
Karena itu dapat dipertanggung jawabkan, dan dipahami. 
Kaitan teori tindakan sosial diatas dengan fokus penelitian ini lebih 
kepada pemaknaan punk perempuan terhadap komunitas atau kelompok yang 
diikutinya yang sebenarnya bertentangan dengan nilai dan norma dalam 
masyarakat patriarki. 
2. Feminisme Radikal 
Feminisme radikal berkembang sekitar tahun 1960-an, kata kunci dari 
aliran ini adalah radikal yakni mengakar dan menghendaki adanya 
perombakan pada suatu sistem. Sumber masalah bagi aliran feminisme radikal 
adalah ideologi patriarki, yakni bentuk organisai rumah tangga di mana ayah 
adalah tokoh dominan dalam rumah tangga, menguasai anggotanya, dan 
menguasai reproduksi rumah tangga.
 28
 
Feminisme radikal mempunyai dasar pekikiran bahwa sistem gender 
merupakan dasar penindasan terhadap perempuan. tokoh-tokoh dalam 
feminisme radikal ini seperti Kate Millet, Marilyn French dan Ann Koedt, 
Shulamit Firestone, Azizah Al-Habiri, Adrianne Rich, Marry Dally atau juga 
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Andrea Dworkin. Isu-isu yang diangkat oleh kelompok aliran feminisme 
radikal ini misalnya persoalan-persoalan seputar reproduksi, gender, atau 




Fenimisme radikal terkenal dengan analisis kesetaraan gendernya yang 
menekankan laki-laki sebagai sebuah kelompok yang mendominasi 
perempuan sebagai kelompok utama yang memperoleh keuntungan dari 
penindasan atas perempuan. Sistem dominasi ini dinamai dengan patriarki, 
tidak diturunkan dari sistem ketidaksertaan sosial lainnya. Patriarki 
merupakan unsur dominasi laki-laki terhadap perempuan yang kurang 
memperhatikan masalah tentang bagaimana laki-laki saling mendominasi, dan 
oleh para ahli sistem-ganda yang telah berusaha untuk mengembangkan 




Dalam beberapa perspektif feminisme radikal, digambarkan bahwa 
wanita ditindas oleh sistem-sistem patriarkis, yakni penindasan-penindasan 
yang paling mendasar. Penindasan berganda seperti rasisme, eksploitasi 
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jasmaniah, heteroseksisme, dan kelas-isme, terjadi secara signifikan dalam 
hubungannya dengan penindasan patriarkis.
 31
  
Aliran feminis radikal berpendapat bahwa struktur masyarakat 
dilandaskan pada hubungan hirarkis berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki 
sebagai suatu kategori yang mendominasi kaum perempuan sebagai kategori 
sosial. Oleh karenanya kaum laki-laki diuntungkan dengan adanya 
subordinasi perempuan. Dalam hal ini jenis kelamin mementukan faktor yang 
paling berpengaruh dalam menentukan posisi sosial, pengalaman hidup, 
kondisi fisik dan psikologis serta kepentingan dan nilai-nilainya.
32
 
Kaum feminis radikal menyoroti konsep utama yaitu patriarkis dan 
seksualitas. Patriarkis sebenarnya tidak hanya pada area kekerabatan saja, 
tetapi juga dalam semua lingkup kehidupan manusia seperti ekonomi, politik, 
keagamaan dan seksualitas. Feminisme radikal mengacu pada aspek 
sistematik dari subordinasi perempuan sebagai akibat adanya unsur patriarki. 
Ideologi patriarkal mendefinisikan perempuan sebagai kategori sosial yang 
fungsi khususnya untuk memuaskan dorongan seksual kaum laki-laki, untuk 
melahirkan dan mengasuh anak-anak mereka sebagaimana dikatakan, 
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Rekontruksi sosial feminis radikal bukan hanya dilatar belakangi oleh 
sikap kepemimpinan dan kekuasaan laki-laki selama ini, namun jelmaan dari 
kehendak otoritas perempuan untuk menjadi “penguasa” yang sejajar dengan 
laki-laki. Gerakan ini ditandai dengan gerakan kemandirian oleh kelompok 
perempuan dalam segala segmentasi kehidupan. Pembongkaran radikal 
dilakukan pula terhadap norma-norma keluarga antara suami dan istri. Suami 
tidak harus menjadi kepala rumah tangga dalam pandangan aliran ini. Bahkan 
keluarga tidak harus didefinisikan sebagai organisasi yang terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak, melainkan bisa terdiri atas ibu dan anak. Kehadiran ayah tidak 
menjadi keharusan. Dalam posisi inilah praktik-praktik aborsi dihalalkan. 
mereka memandang bahwa mengandung dan melahirkan adalah hak preogatif 




Menurut aliran ini perempuan tidak harus bergantung pada lakilaki, 
bukan saja dalam hal lahiriyah melainkan dengan hal batiniyah. Perempuan 
dapat merasakan kehangatan, kemesraan, dan kepuasan seksual tidak hanya 
dari laki-laki melainkan juga dari sesama perempuan. Sepanjang perempuan 
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meneruskan hubungannya dengan laki-laki, maka akan sulit bahkan tidak 
mungkin untuk berjuang melawan laki-laki. Salah satu tokoh feminisme 
radikal yang menganut faham ini adalah Elsa Gidlow, ia berteori bahwa 
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 METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif  
dengan jenis data deskriptif. Jenis data dalam penelitian kualitatif menurut 
sumbernya dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yang 
diamati, dicatat, pada saat pertama kali, sedangkan data sekunder merupakan 
data yang di kumpulkan sendiri oleh peneliti dengan menganalisa suatu 
permasalahan secara lebis terperinci dengan maksud bisa menjelaskan dan 
menjawab permasalahan penelitian.36 
Setiap penelitian baik kualitatif maupun kuantitatif selalu berangkat 
dari masalah. Namun terdapat perbedaan yang mendasar antara „masalah‟ 
dalam penelitian kualititif maupun „masalah ada penelitian kuantitatif. Kalau 
dalam penelitian kuantitatif masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian 
harus jelas, spesifik, dan dianggap tidak berubah, tetapi dalam penelitian 
kualitatif masalah yang dibawa peneliti masih remang-remang, bahkan gelap 
kompleks dan dinamis. Oleh karena itu masalah dalam penelitian kualitatif 
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masih bersifat sementara, tentatif dan akan berkembang atau berganti 
setelah peneliti berada di lapangan. 37 
Penelitian dengan metode kualitatif  ini menjadi pilihan peneliti karena 
sesuai dengan topik pembahasan yang lebih mengarah pada kondisi lapangan. 
Peneliti diharuskan fleksibel dan mengamati penuh dengan semua objek yang 
di teliti. Peneliti berhubungan langsung dengan masyarakat yang banyak 
memahami sosio-kulturnya, yang mana peneliti tidak mencari hipotesa, 
melainkan mencari jawaban. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena 
topik penelitian tersebut bersifat khusus.  Berbeda dengan penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angket untuk menggali data, penelitia ini 
dilakukan dengan wawancara. Tujuannya adalah untuk dapat menggali data 
secara maksimal, dan dapat memiliki data secara valid. 
Jenis penelitian ini adalah jenis deskripif, yaitu dimana data yang 
diperoleh disajikan dengan bentuk kata-kata atau gambar, bukan dalam bentuk 
angka dan rumus. Metode deskriptif dirancang untuk menemukan apa yang 
sedang terjadi, tentang siapa, di mana dan kapan.
 38
  Sesuai dengan judul 
penelitian yaitu “Punk Perempuan dalam Masyarakat Patriarki” yang sedang 
terjadi disini adanya punk perempuan yang berada di lingkungan masyarakat 
patriarki. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan. 
Komunitas punk berkumpul dan beraktivitas, karenanya tempat ini menjadi 
lokasi penelitian ini. Tantu saja lokasi tempat tinggal punk  di perempatan 
lampu merah by pass Kecamatan Pandaan dan masyarakat sekitar komunitas 
punk itu berkumpul, juga termasuk sebagai lokasi penelitian. 
Adapun waktu penelitian yang di mulai dari observasi lapangan,  
penggalian data, dan analisisnya ini dilaksanakan dalam waktu hampir tiga 
bulan, yaitu pada 26 oktober 2017 sampai dengan 17 desember 2017. 
C. Pemilihan Subjek Penelitian 
Untuk menggali informasi mengenai punk, informan inti yang akan 
menjadi subjek penelitian ini adalah punk perempuan. Akan tetapi, untuk 
menunjang data dan memperoleh sudut pandang masyarakat sekitarnya 
peneliti juga menjadikan punk laki-laki menjadi informan. SatpolPP Pandaan 
dan masyarakat di sekitar tempat komunitas punk berkumpul. Dari beberapa 
informan tersebut, peneliti berharap dapat mendapatkan data secara valid.  
Untuk mendapatkan informan, peneliti menggunakan presedur 
snowball yaitu didalam penelitian ini informan dapat bertambah seiring 

































   
berjalanya pengalian data dilapangan. Sebelum menggunakan metode 
snowball peneliti juga menggunakan metode porposif, artinya peneliti sudah 
melakukan perencanan tentang informan. Penambahan informan di dasarkan 
pada pengenalan informan baru yang di perkenalkan oleh informan yang 




Informan utama (punk perempuan) 
NO Nama Usia 
1 Rima  18 tahun 
2 Rini  19 tahun 
3 Ani  19 tahun 
4 Marni  18 tahun 
5 Yessy  20 tahun  
 

































   
Nama-nama mereka adalah nama-nama yang sebenarnya. Mereka memang bersedia 
untuk dicantumkan namanya didalam laporan penelitian ini (skripsi) ini. Begitu juga 




Informan pendukung  
No Nama Usia Status 
1 Dika  16 tahun Punk laki-laki 
2 Didik 19 tahun Punk laki-laki 
3 Ro‟is 17 tahun Punk laki-laki 
4 Pak Ambon 40 tahun Masyarakat sekitar 
5 Pak Malik 47 Tahun Anggota SATPOLPP 
6 Pak Kuyatip 36 Tahun Kepala Desa 
Karangjati 

































   
 
D. Tahap-tahap Penelitian 
a. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 
 Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian 
yaitu peneliti meminta izin penelitian dengan pihak Kecamatan dan pihak 
terkait kemudian meminta surat izin penelitian dari pihak universitas, dan 
menilai keadaan lapangan (orientasi lapangan), Etika penelitian ini menjadi 
sesuatu yang penting, sebab dalam penelitian kualitatif, manusia menjadi alat 
pengumpul data.  
b. Tahap Lapangan 
Setelah memperoleh izin penelitian, peneliti mulai mengumpulkan 
data. Pengumpulan data dilakukan melaui observasi, wawancara, peneliti juga 
mengambil data melalui dokumentasi, photo-photo yang peneliti lakukan pada 
komunitas punk secara pribadi.  
Observasi peneliti lakukan dengan cara mengamati secara visual 
bagaimana keadaan informan, mengikuti keseharian dan kegiatan komutitas 
punk yang sedang di terliti, Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 
kepada punk perempuan. selain itu peneliti juga melakukan kegiatan 
dokumentasi dengan menganbil photo-photo mereka. selanjutnya peneliti 

































   
membuat laporan tentang hasil penelitian, mengkombinasikan data-data yang 
di peroleh untuk mendapatkan hasil penelitian. 
 
E.  Teknik Pengumpulan data 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan yang diperoleh secara langsung dan 
teratur untuk memperoleh data penelitian . Peneliti terjun langsung di pada 
komunitas punk perempuan dan di tambah dari punk laki-laki. Peneliti agak 
sulit untuk menemui mereka. dan bahkan harus menunggu sampai dini hari. 
Peneliti mengamati kondisi punk perempuan yang sekiranya dapat dilihat 
secara langsung. Misalnya, pakaian yang digunakan, gaya rambut, sampai 
interaksi antar anggota punk. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara demi 
mendapatkan data yang valid. 
 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
39
 Wawancara 
dilakukan kepada beberapa informan yang telah ditetapkan. Bentuk 
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wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur mirip dengan 
percakapan informal, sedangkan wawancara terstruktur menuntut 
pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang susunanya ditetapkan 
sebelumnya dengan kata-kata yang persis pula . Dengan melakukan 
wawancara peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dengan 
menggunakan tekhnik percakapan. Percakapan tidak harus dilakukan 
berdasarkan pedoman wawancara. Karena, pada sebagian orang lebih nyaman 
wawancara dengan menggunkan bahasa sehari-hari. Untuk wawancara yang 
akan dilakukan oleh narasumber akan mengikuti permintan dari informan. 
Peneliti juga akan menyamarkan identitas informan jika informan meminta. 
Peneliti melakukan wawancara kepada tiga subyek yang berbeda yaitu 
yang pertama, punk perempuan. Kedua, punk laki-laki yang berada satu 
komunitas dengan punk perempuan. Ketiga, dasri unsur masyarakat sekitar 
baik dari warga biasa maupun dari unsur pemerintahan setempat. 
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
40
 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
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wawancara dalam penelitian kualitatif . Dokumen dapat dijadikan sebagai 
penunjang data yang sudah ada sebelumnya. Dokumentasi diharpakan dapat 
membantu peneliti untuk menguji keabsahan data. Dokumen juga dapat 
dijadikan sebagai bukti bahwa wawancara dilakukan secara nyata dan tidak 
ada rekayasa data sedikitpun. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.  Peneliti menggunakan analisis 
data dengan metode deskripsi analisis yang bertujuan untuk menggambarkan 
keadaan atau ingin mengetahui suatu fenomena tertentu. Adapun data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dalam komunitas punk pemaparannya adalah 
menggunakan metode konstruksi. Sedangkan analisis data secara keseluruhan 
dari data yang diperoleh dengan menggunakan metode deskripsi analisis yaitu 
menjelaskan pokok-pokok persoalan dan menganalisis data yang diperoleh 
secara teliti untuk mendapatkan kesimpulan akhir . 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

































   
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. 
Penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari berbagai sisi. 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan yang 
didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan, keterahlian, 
kebergantungan dan kepastian. Adapun teknik pemeriksaan data yang 















































 PEREMPUAN DALAM MASYARAKAT PATRIARKI DI TINJAU DARI 
PERSPEKTIF TEORI TINDAKAN SOSIAL DAN FEMINISME RADIKAL  
A. Kondisi Sosio kultural Masyarakat Kecamatan Pandaan 
Pandaan adalah Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Pasuruan. 
Dengan wilayah sangat strategis yang berada di jalur utama Malang-Surabaya. 
Kecamatan Pandaan terdiri dari 4 kelurahan dan 14 desa. Yaitu : Kelurahan 
Pandaan, Kelurahan Patungsari, Kelurahan Jogosari, Kelurahan Kutorejo, 
Desa Tawang Rejo, Desa Kebon Waris, Desa Karang Jati, Desa Pelintahan, 
Desa Durensewu, Desa Wedoro, Desa Tunggul Wulung, Desa Sumber 
Gedang, Desa Nogosari, Desa Sebani, Desa Banjar Sari, Desa Banjar Kejen, 
Desa Kemiri, Sewu, dan Desa Sumber Rejo. Di huni oleh sebanyak 111.725 
duduk yang mata pencahariannya adalah petani, pedagang, dan penyedia jasa, 
cukup banyak juga dari mereka yang bekerja menjadi buruh pabrik. 
Dari jumblah institusi pendidikan terdiri dari 52 sekolah Taman 
Kanak-kanak (TK), 49 Sekolah Dasar, 18 Sekolah Menengah Pertama, dan 7 
Sekolah Menengah Atas. Selain itu pendapatan mereka banyak dari objek-
objek wisata seperti : Masjid Muhammad Cheng Hoo, Pasar Buah Pandaan, 
Taman Dayu, dan banyak tersebar kolam renang yang tersebar di berbagai 
desa di kecamatan Pandaan dengan sumber air alami. Di Pandaan juga 



































terdapat Taman Chandra Wilwatikta yang di dalamnya terdapat 
panggung sendratari alami terbesar di Indonesia 
Kondisi sosisal budaya masyarakat juga cukup beragam. Masyarakat 
Pandaan sedang berada dalam proses perubahan dari masyarakat agraris 
menuju masyarakat industri. Pemerintah daerahnya juga melakukan 
penigkatan pelayanan kepada masyarakatnya. Dalam kondisi demikian, 
masyarakat berkembang menjadi lebih rasional dan banyak memperhatikan 
pola kerja yang mampu berorientasi pada kualitas produksi. Karena masih 
dalam proses transisi, maka di dalam masyarakat masih memegang budaya-
budaya tradisional yang biasanya ada di masyarakat agraris. 
 
B. Perempuan dan Punk 
1. Penyebab Munculnya Punk Perempuan di Kecamatan Pandaan 
Pada umumnya komunitas punk muncul di daerah perkotaan. Dimana 
corak-corak kehidupannya jauh berbeda dengan masyarakat yang ada di 
pedesaan. Masyarakat kota cenderung bersifat individualis. Dan tidak 
terlalu peduli dengan lingkungannya, Hal itu yang membuat punk di 
perkotaan menjadi eksis karena mereka tidak mengalami penolakan.  
Tentunya kehadiran punk di pedesaan menjadi menarik karena 
bertolak belakang dengan yang terjadi seperti biasanya. Mereka muncul 
pada masyarakat masih cenderung pedesaan dan masih memgang nilai, 
norma, dan budaya di dalam masyarakatnya. Apa lagi di dalam kasus ini 

































   
bagaimana punk perempuan yang muncul di dalam masyarakat yang 
masih  menganut budaya patriarki. Mereka sulit di terima karena 
penampilan mereka tidak sesuai dengan nilai, norma dan budaya yang ada 
di sekitarnya. Dari pengamatan peneliti terlihat mereka mencat warna 
rambutnya menjadi terang, seperti hijau, kuning, mereah. Mereka 
berpakaian lusuh, dan bertato dan bertindik yang berlubang besar. 
Munculnya punk perempuan di Kecamatan Pandaan disebabkan oleh 
beberapa hal, pertama masalah keluarga, kedua karena kesepian, ketiga 
karena ingin mandiri, dan yang keempat kesukaan terhadap musik punk. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum punk 
perempuan muncul di karenakan problem internal keluarga mereka. 
Kesibukan di dalam keseharian kedua orang tua mereka membuat waktu 
dengan keluarga sangat terbatas, terutama waktu untuk anak-anak 
mereka. Dan ketika anak-anak ini merasa kesepian mereka mencari 
aktivitas diluar rumah, mecari perhatian, kasih sayang dari teman-teman 
mereka yang akhirnya ikut turun kejalanan dan menjadi seorang punk. 
Seperti yang diungkapkan oleh Pak Malik seorang anggota Satuan Polisi 
Pamong Praja, seperti bertikut ini: 
 
kemarin malam kami dapat 14 anak punk dan tiga diantaranya adalah 
punk perempuan. Mereka beralasan, menjadi punk itu biasanya dari 
faktor keluarga. Seperti perceraian, ingin bebas, karena faktor 

































   
ekonomi, atau juga memang karena dia nakal dari teman-temannya. 




Tekanan di dalam keluarga ikut andil yang membuat seoarang anak 
menjadi seorang punk. Mulai dari perlakuan tidak adil yang diterimanya, 
sampai mulai dari aturan-aturan yang dianggap terlalu membatasi dirinya 
sebagai seorang perempuan. Seperti Ani salah satu punk perempuan 
menjelaskan pertengkaran dengan orang tua menjadi salah satu alasan 
baginya untuk menjadi seorang punk. Seperti yang di tuturkannya : 
 
Aku iku lek onok omah iku stres mas. Lah opo, meh bendino aku onok 
ae masalah ambek bapak ibukku. Kan aku meroso luweh enak lek aku 
ambek konco-koncoku iki iso bebas, gak tukaran-tukaran terus ae. 
Aku cuma pingin buktekno ae, aku iki iso urip meski gak melok wong 





Dia merasa stres jika selalu berada di rumah, dan kemudian 
memutuskan untuk menjadi punk. Dia menganggap rumah tidak lagi 
menjadi tempat yang nyaman, karena banyak sekali larangan dan aturan 
yang membuatnya bosan. Jika bergaul bersama teman sesama punk, dia 
merasa lebih nyaman. Teman-temannya lebih pengertian terhadap apa 
yang terjadi kepada dirinya. Dia juga ingin membuktikan bahwasannya 
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dia juga mampu untuk hidup mandiri tanpa meminta lagi pada 
orangtuanya. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Mirna kenapa ia sampai 
memutuskan untuk menjadi seorang punk: 
aku jadi kaya begini karena tekanan orang tua yang selalu banggain 
kakak aku. Aku di tekan terus dan di beda-bedain, lama kelamaan aku 
ya sakit hati. Mereka gak pernah ngertiin aku dan di bedain terus. 
Habis itu aku pernah gak pulang selama 5 hari dan dicariin, lalu aku 
pulang. Terus ya di rumah terasa gak enak, gak ada teman ya terus 




Dia turun ke jalan menjadi punk dikarenakan tekanan di 
keluarganya yang selalu membandingkan dengan kakaknya. Dia tidak 
nyaman berada di rumah karena merasa tidak ada lagi kasih sayang bagi 
dirinya. Dia sempat pulang kerumah, tetapi karena dia sudah terlalu 
nyaman dengan kehidupan jalanan yang bebas, menjadi marasa kesepian 
ketika berada di rumah. Dia pun memutuskan untuk kembali lagi ke 
jalanan bergabung kembali dengan punk perempuan lainnya. Berikut ini 
adalah photo seorang punk perempuan yang peneliti wawancarai saat itu 
dia sedang bersiap-siap mengamen. 
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Gamabar 3.1 : Seorang punk perempuan yang akan mengamen 
 
Sumber : Dokumen pribadi peneliti 
  Rini perempuan punk lainnya mengungkapkan hal yang berbeda : 
 
Tujuanku dadi punk iki yo sakjane kesepian dek omah mas, kan enak 
nang kene iki iso akeh konco, nambah dulur. Nang omah yo ngono iku 
mek di konkoni tok. Seng ngepel, seng masak. Lah aku dewe suwe-
suwe yo bosen tah mas. Soale aku y owes gak sekolah. Nah dadine 
enak dek kene bareng arek-arek iki iso nambah konco. Arek-arek iki 
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Dia begabung dengan komunitas punk karena kesepian dan tidak 
ada kegiatan di rumah, dia beranggapan lebih baik ikut bergabung dengan 
komunitas punk ini dan menambah banyak teman. Karena dia sudah tak 
lagi sekolah dan tak ada kegiatan lagi ketika berada dirumah. Dari pada di 
rumah dan selalu di suruh-suruh untuk melakukan pekerjaan rumah 
tangga yang dianggapnya melelahkan. Dan dia pun lama-kelamaan tidak 
betah dengan keadaanya ketika berada di rumah. 
Tujuan mereka menjadi seorang punk perempuan mempunyai 
maksud-maksud tertentu. Seperti ingin bebas dari aturan-aturan dalam 
keluarganya yang dianggap menjadi beban bagi mereka, seperti yang 
diungkapkan oleh Ani seorang punk perempuan, seperti berikut ini : 
Aku iku kepingin bebas mas, lah aku lek dek omah iku yo ngono, di 
kongkon-kongkoni tok, seng molai kongkon masak, kongkon ngepel, 
wes pokok e akeh lah mas. Aku nang kene iki kepingin bebas terus 
gak di kongkoni terus. Lah aku lek gak gelem mesti diilokno perawan 





Tujuan mereka menjadi punk umumnya ingin bebas dari belenggu 
aturan yang ada di keluarganya, karena mereka merasa tertekan dengan 
apa yang harus selalu dilakukan di dalam rumah seperti mencuci, 
mengepel lantai, dan urusan-urusan rumah tangga lainnya. Dan ketika 
tidak dilakukan mendapat sebutan perawan yang malas dari orang tuanya. 
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Entah itu ada masalah keluarga atau masalah yang lainnya 
tentunya ada yang mengenalkan dan membawanya tentang kehidupan 
punk bagi mereka, disini peran seorang teman begitu besar untuk alasan 
seseorang mumutuskan menjadi sorang punk. Karena tanpa seorang 
teman kecil kemungkinannya seseorang untuk mengenal dan ikut 
bergabung untuk menjadi seorang punk. Seperti yang diungkapkan oleh 
Rima seorang punk perempuan, seperti berikut ini : 
Aku bien melok koncoku nang kene iki mas. Arek e ngajak terus 
ngenalno aku nang konco-koncone. Terus suwe-suwe aku yo mulai 
seneg melok arek-arek ngene iki, iso akeh konco pisan. Tapi saiki aku 
melaku dewe gak ambe koncoku seng pertama bien ngenalno ku. Gak 
eroh saiki nang endi arek e wes gak anok kabar maneh. Saiki koncoku 




Sama seperti juga yang diungkapakan oleh Rini seorang punk 
perempuan. sebagai berikut ini : Aku bien melok koncoku. Yo konco-
koncoku sekolah bien. Biasae moleh sekolah diajak kumpul, terus suwe-
suwe akeh seng kenal arek-arek ini. Yo keterusan sampek saiki. Onok 




Dia mengaku bahwasannya dulu diajak oleh temannya yang lebih 
dahulu bergabung dengan komunitas punk, lalu temannya 
memperkenalkannya di kalangan anak punk. Dan lambat laun teman 
sesama punk semakin banyak dan dia mulai menikmati kehidupan sebagai 
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seorang punk yang dianggap membuatnya nyaman. pertaman kali 
diperkenalkan pada dunia punk oleh temannya. Lalu lama-kelamaan ia 
semakin banyak teman-teman yang ada di komunitas punknya.  
Pada umumnya memang seorang yang ikut punk meski dia sebenarnya 
memang di dalam dirinya ada keinginan untuk berontak dari belenggu di 
dalam keluarganya, pastinya pengaruh seorang teman yang mempunyai 
andil besar bagi seseorang yang akan bergabung dengan komunitas punk. 
Kebanyakan mereka diajak oleh teman-teman mereka yang bergabung 
lebih dahulu dan mengajak temannya lagi untuk bergabung di dalam 
komunitas punk.  
Ada juga punk perempuan yang memang berasal dari keinginannya 
sendiri. Bukan dari ajakan teman-temannya. Dia ingin keluar dari 
berbagai aturan yang dialaminya. Karena ia ingin bebas dari aturan-aturan 
yang membelenggunya, maka dia memutuskan turun ke jalan dan menjadi 
seorang punk. Seperti yang diungkapkan oleh Marni seorang punk 
perempuan. seperti berikut ini : 
Aku itu sebelumnya dari dulu memang suka dengan musik-musik 
yang alirannya punk. Dan semenjak ada masalah sama keluargaku ya 
aku pergi saja dari rumah, dari pada di rumah ga tenang. Aku dulu gak 
ikut-ikutan temen seperti yang lainnya, tapi aku jadi punk ini kemauan 
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Dia bergabung dengan komunitas punk adalah keinginan sendiri dan 
bukan dari ajakan teman-temannya. Dia menjadi seorang punk bermula 
karena masalah dengan keluarganya. 
Meskipun kebanyakan punk berada di jalanan tetapi ada punk yang 
tidak turun kejalanan atau biasa disebut dengan “ngembong”. Mereka 
biasanya adalah punk yang menikmati musik-musik punk. Keluar hanya 
pada saat konser musik punk. Selebihnya mereka berada di rumah seperti 
remaja-remaja biasanya. Seperti yang diungkapkan oleh Yessy seorang 
punk perempuan. Seperti berikut ini : 
Tapi asal diketahui mas, punk itu gak selalu hidupnya ada di jalanan. 
Aku merasa aku ini punk, karena aku suka musik yang beraliran punk. 
Aku ketemu dengan teman-teman yang luar biasa, mereka memiliki 
rumah dan keluarga seperti anak-anak pada umumnya. Tetapi mereka 
itu punya tekad mencari nafkah sendiri. Biasanya teman-teman saya 
ini juga selalu mengingatkan sholat walaupun mereka bilang cukup 
mereka yang gak sholat. Gak boleh berhenti sholat meskipun lagi 
kumpul bareng-bareng sama kita. Pokoknya aku jadi ngerti susahnya 
hidup kayak mereka. kadang ada juga mereka yang punya teman 
buruk, tetapi semua tergantung dari pembawaan kita kayak gimana. 





Menurutnya punk tidaklah harus berada di jalanan dan tidak harus 
berpakaian lusuh seperti yang terlihat di jalanan. Dia menikmati punk 
lewat aliran musik yang bergendre punk, lewat konser-konser, dan ketika 
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sudah selesai dia kembali pulang ke rumah. Dia juga memiliki teman punk 
yang biasanya ada di jalanan, meskipun mereka tidak pernah ibadah tetapi 
mereka berprinsip jangan meninggalkan ibadah meskipun kumpul dengan 
punk-punk jalanan ini. Dia mulai mengerti bagaimana susahnya hidup 
seperti mereka. banyak juga teman-teman yang negatif tetapi ia berprinsip 
bahwasannya itu semua tergantung kita bagaimana kita memfilter apa-apa 
yang menurut kita negatif. 
2. Pandangan Masyarakat Terhadap Punk Perempuan  
Di dalam masyarakat terdapat berbagai aturan yang di buat untuk 
mengatur tindakan, perbuatan, dan tingkah laku sesuai dengan yang telah 
disusun dengan tujuan kebaikan bersama dan dapat memenuhi harapan 
masyarakat di dalamnya. Biasanya penyusunan konsep masyarakat itu 
dipengaruhi oleh kondisi masyarakat di sekitarnya. Penilaian  itu sesuai 
dengan nilai dan norma yang diyakini paling baik oleh mereka. tidak ada 
penyimpangan perilaku di dalam anggota masyarakat mereka.  
Anak punk dipandang masyarakat mempunyai perilaku dan 
penampilan yang kontra dengan budaya yang ada di dalam masyarakat. 
Masyarakat Kecamatan Pandaan khususnya yang masih menjunjung 
budaya ketimuran dan yang pasti budaya patriarki. Yang masih 
memperhatikan sopan santun, sedangkan punk yang berkiblat dari budaya 
barat yang menjunjung kebebasan. Baik kebebasan berbicara, kebebasan 

































   
berpakaian, dan kebebasan berpendapat tanpa memandang status sosial. 
Meskipun negara menjamin kebabasan, tetapi masyarakat cenderung 
masih melihat status sosial dan sopan santun yang harus di jaga. Jadi tidak 
heran jika budaya punk tidak di terima baik oleh masyarakat karena 
bertentangan dengan budaya masyarakat tersebut. 
Tetapi tidak dapat dipungkiri di dalam masyarakat pasti ada saja 
perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan harapan mereka. seperti yang 
ada di kecamatan pandaan, dengan adanya punk tentunya tidak sesuai 
dengan budaya, nilai, dan norma masayarakat tersebut. apa lagi dengan 
adanya punk perempuan pastinya sangat tidak sesuai dengan masyarakat 
yang masih menganut budaya patriarki. 
Pandangan masyarakat lingkungan sekitar tentang keberadaan punk 
begitu negatif terhadap mereka, apalagi dengan adanya punk perempuan 
dimana kondisi budaya masyarakat Kecamatan Pandaan yang masih 
menganut budaya patriarki. Sangatlah tidak pantas jika perempuan berada 
di jalanan dan tanpa tau waktu. Siang malam mereka berada dijalanan dan 
berbaur dengan laki-laki, dan bahkan tidur bersama dalam satu tempat. 
 
Keberadaan punk dianggap negatif oleh masyarakat karena sering tidur 
di jalanan. Bahkan sering terjaring razia satua polisi pamong praja karena 
dianggap menggangu ketertiban umum. Hal ini sering terjadi di kecamatan 

































   
Pandaan. Seperti yang diungkapkan oleh Pak Malik seorang anggota 
Satuan Polisi Pamong Praja. Seperti berikut ini : 
 
Masyarakat itu melaporkan karena mereka merasa risih saja melihat 
keberadaan mereka. karena bajunya yang kotor, celananya bolong-
bolong, gak pernah mandi, sering mabuk juga di jalanan. Sebenarnya 
mereka tidak mengganggu masyarakat sekitarnya. Karena tampilan 




Hal senada disampaikan oleh bapak kepala Desa: 
Masyarakat sini takut punk itu karena penampilan mereka yang urakan 
kayak gitu. Yang celananya bolong, tatoan, tindikan, gak pernah 
mandi, biasanya mereka itu juga kalau mau makan ambil sisa sampah 
makanan di KFC itu. Dan pastinya warga sini itu takutlah mereka 
kalau kumpul-kumpul di jalanan depan situ. Yang sayang itu kenapa 
yang cantik-cantik itu juga ikutan gitu, biasanya masih ada yang 
bersih-bersih gitu. Ya gimana lagi saya sebagai kepala desa itu 
bingung kalau ada laporan warga saya. tidak di tanggapi ini 





Masyarakat merasa terganggu dengan adanya punk di lingkunagan 
sekitar mereka. karena penampilan mereka yang dianggap tidak sesuai 
dengan kebiasaan yang ada di dalam msyarakat. Mereka cukup risih 
dengan pakaian mereka yang kotor, jarang mandi, dan juga mereka sering 
mabuk di tempat umum. 
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Masyarakat sekitar cukup khawatir dengan adanya punk yang ada di 
lingkungan sekitar mereka, karena ditakutkan dapat memberi pengaruh 
negatif terhadap pemuda dan anak-anak mereka. Tidak dapat dielakkan 
memang dengan adanya punk di lingkungan sekitar sering terjadi 
keributan yang terjadi diatara mereka sendiri karena pengaruh minuman 
keras yang sering mereka konsumsi.  Seperti yang diungkapkan oleh Pak 
Ambon warga lingkungan sekitar. Seperti berikut ini : 
 
Sebenarya gak pantes mas, ya masa perempuan ada di jalanan, kalau 
yang laki-laki ya mungkin biasa lah. Apalagi saya punya anak 
perempuan juga. Saya takut kalau anak saya ikut-ikutan seperti mereka 
menjadi punk, kegiatannya ya ga jelas Cuma kumpul-kumpul, 
biasanya ya sampe minum-minum dan ribut antar teman mereka 
sendiri, dan kalau mau makanpun begitu masih ngamen dulu. Padahal 
mereka dari keluarga yang cukup ekonominya”.52  
 
Menurutnya perempuan tidaklah pantas berada di jalanan apalagi dia 
adalah seorang perempuan berbeda dengan punk laki-laki yang masih 
lebih di tolelir. Karena menurutnya kegiatan mereka tidak ada manfaatnya 
dan tidak jelas, apalagi sampai minum minuman keras dan sampai 
membuat ribut di lingkungan sekitarnya karena pengaruh alkohol. 
Padahala mereka adalah berasal dari keluarga yang mampu dan kenapa 
harus ngamen dulu untuk makan mareka. 
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Tidak semua masyarakat sekitar menolak kebaradaan punk yang ada di 
kecamatan di sekitar tempat tinggal mereka, mereka beranggapan selama 
tidak mengganggu ketertiban umum kenapa harus menolaknya. Mereka 
hanya remaja yang salah dalam pergaulan dan juga masalah di dalam 
keluarganya, mereka butuh pengarahan bukan malah menolak atau bahkan 
mengusirnya. Seperti yang diungkapkan oleh kepala desa Pak Kuyatip, 
seperti berikut ini: 
Aku itu pingin sekali mengumpulkan mereka semua. dan kalau perlu 
tak tanya satu-persatu maunya mereka seperti apa ko sampai jadi punk, 
kalau memang masalahnya karena ekonomi saya sanggup 
mempekerjakan mereka, tak kasih pembelajaran keterampilan. tetapi 
gimana ya, sulit juga mereka itu. Karena menurut laporan mereka juga 
dari latar belakang keluarga yang mampu secara ekonomi. Contonya 
kemarin, tak tanya teman-temanya dia anak juragan penggilingan padi. 
Ada juga yang anaknya juragan jasa angkut truk. Nah kalau seperti ini 
kan aku ini bingung maunya mereka seperti apa. Saya itu mau bantu 
mereka, tapi kok mereka itu anak dari orang cukup secara ekonomi. 
Pernah sekali saya kan kenal wajahnya sebelumnya. Sebelumnya ia 
ada di jalan ini ya gitu tiduru-tidur di jalan. Tapi dapat seminggu 
kemudian dia lewat sini pake motor CBR yang gede itu. 
 
Ketika peneliti bertanya apakah tidak ada sikap yang baik dari anak-
anak punk, bapak kepala Desa kemudian menjawab: 
Disisi lain saya itu salut sama anak-anak punk seperti mereka ini. Salut 
kenapa, misalnya ada kecelakaan gitu. Mereka itu lebih tanggap dari 
pada orang lain dan pengguna jalan yang lainnya. Mereka itu cuma 
nonton dan tidak cekatan seperti anak-anak punk ini. Yang saya salut 
lagi itu kebersamaan mereka. misalanya, punya satu pelastik minuman 
gitu, pasti mereka membaginya di dalam kelompoknya. Meskipun itu 

































   





Sebenarnya pak kades ingin memberdayakan para punk yang ada di 
sekitar tempat tinggalnya. Dan ingin mengetahui apa yang diinginkan oleh 
para punk itu ketika yang berada di jalanan. Jika memang masalah mereka 
dari faktor ekonomi dia sanggup untuk menampung, memberikan 
keterampilan, dan memberdayakan, dan mempekerjakannya. Tetapi 
sebenarnya mereka turun ke jalan bukan atas dasar karena masalah 
ekonomi. Karena latar belakang keluarga dari para punk ini sebenarnya 
dari keluarga yang cukup. 
Dan dia tidak bisa menolak ketika ada laporan dari warganya tentang 
keberadaan yang dianggap membuat kumuh lingkungan sekitarnya. Yang 
jarang mandi, celana bolong-bolong, bertato, bertindik, makanan yang 
ambil di tempat sampah. Apa lagi penampilan mereka yang dianggap 
urakan dan menyeramkan seperti itu. Tetapi ada juga punk yang masih 
bersih, dan menurutnya masih cantik-cantik. 
Di sisi lain dia juga salut pada kelompok punk itu, misalnya ketika ada 
kecelakaan lalulintas mereka yang paling sigap untuk menolong. Berbeda 
dengan warga sekitarnya atau pengguna jalan yang lainnya. Mugkin 
mereka hanya menonton terlebih dahulu dan terlalu lama tidakannya, 
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tetapi kalau anak punk ini langsung lari dan menolong korban kecelakaan. 
Ini yang membuat dia begitu salut pada anak punk yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Dan  juga ketika salah satu punk dari punk ini mempunyai 
makanan atau minuman, mereka pasti akan berbagi sama rata pada semua 
anggota komunitas di dalamnya, meskipun itu begitu sedikit jumblahnya 
untuk dibagikan pada semua anggota komunitas. 
Di dalam masyarakat yang normal pastinya mempunyai harapan-
harapan baik tentang lingkungan di sekitarnya. Dan pasti mempunyai 
keinginan masing-masing dari setiap orang. Masyarakat pastinya 
mengiginkan tatanan sosial di dalam lingkungan di sekitarnya akan sesuai 
denga apa yang di harapkannya. Sesuai dengan nilai, norma, dan budaya 
yang dianggap paling baik dan dijalankan oleh masyarakat tersebut. 
seperti yang diungkapkan oleh Pak Malik anggota Satuan Polisi Pamong 
Praja. Seperti berikut ini : 
Dari pada mereka ada di jalanan yang rentan terjadi sex bebas dan 
sangat mungkin akan terjadinya hamil di luar nikah akibat dari 
pergaulannya bebas mereka. Dari pada mereka seperti itu yang tidak 
ada manfaatnya, lebih baik kan sebagai generasi muda yang tentunya 
di harapkan oleh keluarganya, ya lebih baik berinovasi. Biar lebih 
bermanfaat bagi sekitarnya. Dibandingkan menjadi seorang punk yang 
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Pak Malik berharap dari pada ada di jalanan yang mungkin bisa 
terjadinya hamil di luar nikah akibat dari pergaulan yang begitu bebas. 
Dari pada mereka menjadi sorang punk yang tidak tau manfaatnya, lebih 
baik belajar, berinovasi sebagai generasi muda yang produktif. 
Punk pada umumnya mereka sudah berhenti sekolah, mereka sudah 
tidak mau kembali ke sekolah lagi. Karena sudah menikmati kehidupan 
jalanan yang dianggap mereka bebas dan tanpa tekanan dari keluarga 
maupun dari sekolah. Harapan dari masyarakat, alangkah baiknya mereka 
yang masih muda sekolah terlebih dahulu, dari pada ada di jalan yang 
tidak ada manfaatnya. Seperti yang diugkapkan oleh Pak Ambon warga 
lingkungan sekitar. Seperti berikut ini : 
Mereka para punk ini umumnya kan masih pada usia sekolah juga. Ya 
sebaiknya sekolah dulu mas. Dari pada di jalan seperti ini kan ngapain 
gak ada manfaatnya. Kasian biasanya itu ada yang cantik-cantik tapi 





Para punk yang ada di Kecamatan Pandaan lebih banyak yang masih 
pada usia sekolah. Ia berharap para remaja ini lebih baik sekolah terlebih 
dahulu. Dari pada berada ada di jalanan yang tidak tau apa manfaatnya. 
Dan kalau ikut anak punk pastinya mereka jarang pulang kerumah lagi. 
Karena kehidupan mereka ada di jalanan. 
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Pandangan masyarakat lingkungan sekitar tentan keberadaan punk 
begitu negatif terhadap mereka, apalagi dengan adanya punk perempuan 
dimana kondisi budaya masyarakat Kecamatan Pandaan yang masih 
menganut budaya patriarki. Sangatlah tidak pantas jika perempuan berada 
di jalanan dan tanpa tau waktu. Siang malam mereka berada dijalanan dan 
berbaur dengan laki-laki, dan bahkan tidur bersama dalam satu tempat. 
Yang seharusnya perempuan belajar mengurus wilayah kerja domestik 
dan mengikuti nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat mereka, 
mereka tidak peduli dengan stigma negatif yang diberikan masyarakat 
terhadap mereka.  
3. Respon Punk Perempuan Terhadap Pandangan Masyarakat 
Pandangan negatif dari masyarakat di sekitarnya memang tidak dapat 
di hindari oleh para punk yang ada di jalanan, terutama oleh punk 
perempuan, mereka semua sadar stigma negatif yang ditujukan pada 
mereka, karena memang tidak sesuai kondisi budaya masyaraktat 
tersebut. tetapi mereka tetap saja eksis meskipun dengan berbagai 
pandangan yang ditujukan pada mereka. 
Mereka tidak peduli dengan stigma negatif yang diberikan masyarakat 
terhadap mereka. Seperti yang terjadi pada Rima seorang punk 
perempuan, seperti berikut ini : 

































   
Yoh lek omongan wong-wong iku yo wakeh mas, seng takon lapo 
wedok-wedok onok nang dalanan, wedok lah kok gak isin ambek arek 
lanang-lanang akeh, opo maneh lek turu yo keruntelan lanang wedok. 
Tapi aku duwe keyakinan, selama aku gak ganggu wong-wong dek 
kene iki, lapo aku kudu ngerungokno omongan-omongan iku mau. 





Anggapan negatif dari masyarakat tiadak membuat mereka 
berhenti menjadi seorang punk perempuan, meskipun memang 
seharusnya perempuan apalagi masih pada usia muda atau produktif lebih 
baik melakukan kegiatan yang positif, dari pada harus berada di jalanan 
yang begitu banyak hal negatifnya bahkan untuk keselamatannya. 
Mereka beranggapan ketika apa yang dilakukan selama itu tidak 
mengganggu dan merugikan orang lain kenapa harus takut dan 
mendengarkan omongannya. Apa lagi masyarakat itu tidak tau mereka 
melakukan hal apa saja ketika di dalam komunitas punk. Seperti yang 
diungkapkan oleh Marni seorang punk perempuan, seperti berikut ini : 
Omongan tetangga itu sudah biasa selama aku ga ganggu ngapain di 
dengerin. Ibuku pernah diomongin tetanga kayak gini, „anakmu ituloh 
kok ada di jalanan gitu kamu didik anak kayak gimana kok bisa sampe 
jadi begitu‟. Ibuku Cuma bilang gak usah urusin anak orang. Toh ya 
gak ikut kasih makan anak saya kok ya ribet urusin. Anak saya itu 
sudah besar kalau dia sudah sadar pasti dia akan kembali lagi. 
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Dia mengungkapkan banyak sekali omongan tetangga yang 
menanggapi negatif ketika dia menjadi turun ke jalanan dan menjadi 
seorang punk. Tetapi dia mempunyai prinsip bahwasannya ketika dia 
tidak mengganggu orang yang ada di sekitarnya, apa salahnya jika ia tetap 
melakukan apa yang diinginkannya. Karena juga orang lain tidak ikut 
menanggung biaya hidup dan memberinya makan. 
Seperti juga yang diungkapkan oleh Yessy seorang punk 
perempuan tentang bagaimana pandangan masyarakat di sekitarnya. 
Seperti berikut ini: 
Teman-teman saya kan banyak dari jalanan gitu. Ya otomatis 
pandangan orang-orang sekitar itu negatif pada saya. padahal kan saya 
ga pernah ngamen, tidur di jalanan, apa lagi sampe mabuk-mabuk gitu. 





Stigma negatif dari masyarakat akan muncul ketika dia berteman 
dengan teman-teman punk yang ada di jalanan. Tetapi dia menanggapi 
santai saja karenan memang dia hanya berteman dan tidak melakukan hal-
hal negatif yang biasanya di lakukan oleh punk-punk di jalanan.  
Prasangka negatif yang dialami oleh komunitas punk yang ada di 
Kecamatan Pandaan tidak bisa disalahkan memang, karena seringkali 
masyarakat menilai seseornag itu dari kesan pertama yang dilihatnya. 
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Kesan pertama seringkali bergantung pada pempilan luarnya, seperti ciri-
ciri fisik, pakain yang ia pakai, aksesoris, dan lain sebagainya. Seringkali 
pula lembaga di masyarakat seperti dunia kerja atau sekolah membuat 
aturan tentang cara mereka berpakaian dan penampilan. Agar membawa 
kesan dan citra tertentu mengenai tempat kerja atau sekolah. Karena 
pilihan pakaian dan penampilan membawa citra tertentu bagi yang 
memakainya.  
Cara berpakaian dan berpenampilan fisik seringkali menjadi dasar 
bagi terbentuknya kesan pertama. Hal seperti inilah yang terjadi pada 
anak punk yang berada di jalanan. Dengan penampilan yang penuh tato, 
tindik, warna rambut yang mencolok, memakai rantai di celananya, 
pakaian yang lusuh, dan kotor memberi arti pada msyarakat bahwasannya 
anak punk itu nakal. Karena masyarakat menilai seseorang yang pertam 
kali ia temui adalah dengan penampilannya. 
 
4. Hubungan Punk Laki-laki dan Perempuan 
 
Dalam komunitas punk mereka tidak pilih-pilih untuk berteman, siapa 
saja boleh masuk kedalam kelompok mereka. mereka dapat berteman 
dengan siapapun dari berbagai kalangan masyarakat. Mereka tidak 
mempersalahkan bagaimana seorang itu berpenampilan. Solidaritas di 
dalam komunitas punk begitu tinggi diantara anggotanya, baik antara 

































   
punk laki-laki maupun dengan punk yang perempuan. Seperti berbagi 
makanan misalnya, antara sesama punk mereka akan berbagi makanan 
meskipun itu sedikit sekalipun. 
Begitu pula dengan adanya punk perempuan di dalam komunitas 
punk. Solidaritas mereka tetap tinggi meski ada perempuan di dalamnya. 
Karena biasanya perempuan dianggap lemah dan hanya menjadi beban di 
dalam kelompok. Karena ketika ingin pergi jauh pastinya para punk tanda 
membawa bekal dan pastinya untuk kemana-mana hanya menumpang 
truk untuk bepergian. Kondisi seperti inilah yang dianggap perempuan 
dianggap beban karena mereka biasanya tidak mau mengikuti ajakan 
punk yang laki-laki. 
Tetapi yang ada di dalam komunitas punk yang ada di Kecamatan 
Pandaan di dalamnya ada punk laki-laki dan punk perempuan, dan 
diantara mereka hubungannya begitu erat. Dan hubungan mereka saling 
melindungi. Terlebih jika punk perempuan itu lebih terlihat feminin 
seperti yang diungkapkan oleh Dika salah seorang punk laki-laki, seperti 
berikut ini : 
Arek-arek seng nang kene iki yowes podo ae mas, ganok bedane 
emboh iku lanang emboh iku wedok. Tapi lek misale onok arek wedok 
seng rodok kalem ngono mas yo, biasae iku yo rodok sakaaken. Mesti 
nang arek-arek seng lanang iku di golekno mangan. Sakno lek ngamen 
dewe iku. Tapi lek missal e onok seng wedok sawangane rodok “liar” 
ngono, iku yo jarno ae. Soale arek e iku pasti wes iso nggolek mangan 

































   





Di dalam komunitasnya anatara laki-laki dan perempuan di perlakukan 
dengan sama rata dan tanpa ada perbedaan dengan yang lainnya. Tetapi  
jikakalau perempuan itu cukup feminin tentunya agak ada perbedaan, 
seperti dicarikan makan lewat mengamen di jalanan oleh teman punk 
yang laki-laki dan pastinya lebih di lindungi. Dan di luar itu selebihnya 
mereka diperlakukan sama dengan yang lainnya. 
Menurut para punk laki-laki dengan adanya punk perempuan di 
komunitasnya membuat suasana semakin nyaman, karena semakin 
membuat beragam di dalam komunitasnya. Seperti yang diungkapakan 
oleh Didik seorang punk laki-laki, seperti berikut ini : 
Lek onok seng pank wedok iku yo tambah seneng ae, sawangane 
yoopo ngono mas. Jenengen kene arek lanang mas yo seneng-seneng 
ae lek onok wedok e. yoopo ngono perasaanku misal e lek onok seng 
wedok. Lek lanang-lanangan tok suwe-suwe yo bosen mas ndelok e. 




Para punk laki-laki menganggap ketika ada punk perempuan di dalam 
komunitasnya mereka menganggap itu adalah hal yang biasa dan tentunya 
menyenagkan. Dia beranggapan di dalam komunitasnya membuat 
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suasana semakin seru dan menyenangkan. Dan menganggap ketika hanya 
ada punk laki-laki saja itu baginya membosankan. 
Para punk ini tidak serta merta langsung mengikuti gaya punk 
seperti yang ada di dalam kelompoknya. Mereka butuh penyesuaian 
dengan budaya yang dianggap baru olehnya. Dan perlahan-lahan 
mengikuti mulai gaya pakaian, rambut, tindikan, dan sebagaianya. Hal ini 
diungkapkan oleh Marni : 
Awalnya aku takut mas sama mereka. penampilannya ituloh 
serem banget, tapi lama-kelamaan aku kok mulai nyaman dan 
mereka baik-baik, apa lagi bisa ngerasain susah seneng bareng 





Mereka bergabung dengan teman-teman punk awalnya takut 
dengan penampilan punk dari laki-laki. Tetapi lama-kelamaan mereka 
mulai nyaman, mulai mengenal bagaimana bergaya ala punk yang mulai 
ia kenal dari kelompoknya. Lalu menikamati menjadi seorang punk dan 
merasakan bagaimana hidup susah senang bersama. Berikut ini gambar 
bagaimana kebersamaan antara punk laki-laki dan punk perempuan 
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Gambar 3.2 : Kebersamaan punk laki-laki dan punk perempuan 
 
Sumber : Dokumen pribadi peneliti 
 
Di dalam komunitas punk biasanya ada beberapa perempuan yang 
ikut bergabung, mereka saling menjaga satu sama lain. Terutama punk 
perempuan yang ada di dalamnya, disini punk laki-laki yang bertanggung 
jawab untuk menjaga keamanan bagi punk perempuan, karena segala 
sesuatu dapat terjadi ketika berada di jalanan, seperti yang diungkapkan 
oleh Rini seorang punk perempuan, seperti berikut ini : 
Arek-arek seng lanang iki mau enakan mas, soale arek-arek seng 
lanang iki mau mestine njogo arek-arek seng wedok-wedok. Opo 
maneh lek onok dek dalan ngene iki kan gak mesti. Seng tukaran 
amabe kelompok liyo, biasane iku seng resek duduk arek kene. Soale 

































   
lek arek kene dewe pasti ngerti. Biasae iku lek wes mari ngombe terus 
gak sadar, lah iku biasae arek-arek iku resek.
 61 
 
Perlakuan punk laki-laki mereka bertugas menjaga punk 
perempuan ketika berada di jalanan, karena biasanya ada saja masalah di 
antara kelompok punk, mereka biasanya ribut ketika sudah tidak sadar 
lagi karena pengaruh minuman keras. Ini sebenarnya tugas punk laki-laki 
yang harus menjaga punk perempuan yang ada di dalam kelompok 
mereka. 
Sejatinya memang kodrat laki-laki yang terlahir untuk menjaga 
perempuan, itu juga terjadi di dalam komunitas punk yang mungkin 
beranggapan perlakuan semuanya sama rata. Tatapi terbukti ada juga 
yang memperlakukan perempuan lebih dari punk yang laki-laki. Mulai 
mencarikan makan, sampai melindunginya ketika ada di jalanan. Sama 
seperti yang diungkapkan oleh Ro‟is seorang punk laki-laki. Seperti 
berikut ini : 
Kene misale onok seng wedok ngono mas yo, yo kudune njjogo arek 
seng wedok iku mau. meski kene turu-turu bareng yo kene iku kudu 
jogo. Biasane iku kan onok ae mas yo seng sak enak e jawil-jawil arek 
wedok iki mau. Tapi aku yo lek ngono iku sak aken nang wedok e. 
wes gak tau moleh nang omah, opo maneh wes tuman bareng-bareng 
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Ketika ada punk perempuan di dalam kelompoknya, pastinya dia 
lebih menjaga si punk perempuan itu. Karena biasanya ada juga yang 
main colek-colek ketika ada perempuan. Dia menjaganya karena sudah 
lama kenal dan makan dan tidurpun bersama, dan juga sudah meresakan 
suka duka bersama di jalanan. 
Pandangan punk laki-laki pada perempuan mereka ada yang 
kasian jika perempuan ikut turun ke jalanan. Mereka beranggapan bahwa 
di jalan terlalu bahaya untuk seorang perempuan apa lagi menjadi seorang 
punk yang mungkin terlalu bebas dalam segi pergaulan, dan selalu juga di 
pandang negatif oleh masyarakat umum. Seperti yang diungkapakan oleh 
Dika seorang punk laki-laki. Seperti berikut ini : 
Sak bendere arek wedok nang dalan ngene iki yo gak cocok mas, lek 
nang dalan iku sakno arek e. Tapi piye maneh lah iku kepingine arek e 
dewe kok seng pingin dadi punk terus mudun nag dalanan, aku sakjane 
sakno lah mosok wedok nang embongan ngene iki. Opo maneh 
pergaulan arek-arek iki mau bebas nemen, onok seng mek rokok an 
tok, onok seng seneng mendem, yo onok ae pisan sebagian ngepil, pil 
e iku yo obat dek warung, tapi ngombene langsung akeh. Lek di delok 




Dia menganggap kalau perempuan itu tidak pantas dan dia merasa 
kasian jika berada di jalanan. Karena di jalanan pergaulan mereka terlalu 
bebas dan mungkin tidak aman bagi seorang perempuan. Dia takut kalau 
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ikut-ikutan mabuk, ada juga yang sampai megkonsumsi obat-obatan yang 
melebihi dosis. Tetapi dia tidak bisa melarangnya karena itu memang 
pasda dasarnya adalah keinginan dari si perempuan untuk menjadi 
seorang punk. Dan pastinya akan selalu di pandang negatif oleh 
masyarakat pada umumnya yang memegang budaya patriarki. 
Seperti juga yang diugkapkan oleh Didik berikut ini tentang 
pandangannya punk perempuan. Seperti berikut ini: 
Yo gak pantes mas lek wedok onok nang embongan ngene iki, lek di 
sawang uwong iku yoopo ngono mas, misale onok opo-opo kan yoopo 
dek dalanan iki, seng arek mabuk, seng opo seng opo, mesti kan onok-
onok ae lah lek misale nang dalan ngene iki. Mosok yo wedok-wedok 
melok nang embongan ngene iki. Tapi gapopo lah. Asalkan gak 
macem-macem yo gakpopo. Kadang aku iki di takoni nang wong-
wong iku mas, „iku pacarmu tah le, mosok yo pacarmu dijak nang 





Menurutnya, perempuan itu tidak pantas jika berada di jalanan. 
Tidak nyaman saja jikalau dilihat orang, kok perempuan ada di jalan. 
Tetapi menurutnya bagaimana lagi kalau itu memang kemauannya dan 
keinginanya untuk berada di jalanan. 
Di dalam pergaulan punk, antara punk laki-laki dan punk 
perempuan dimana yang laki-laki akan bersikap menjaga punk 
perempuan. Disini bisa kita lihat mereka di dalam kelompoknya akan 
                                                          
64
 Wawancara dengan Didik pada 17 Desember 2017. 

































   
saling menjaga dari berbagai kemungkinan ancaman dari luar kelompok 
mereka. Punk laki-laki lebih mempunyai tanggung jawab untuk menjaga 
maumpun untuk mencarikan makan bagi punk perempuan. Bisa 
disimpulkan bahwasannya meskipun mereka mengaku sama saja dalam 
memperlakukan antara punk laki-laki dan punk perempuan, tetapi di 
dalamnya masih ada rasa tanggung jawab punk laki-laki untuk menjaga 
punk perempuan. 
 
5. Pengalaman Punk Perempuan dengan Masalah Hukum 
 
Pandangan negatif yang ditujukan pada punk yang ada di jalanan 
membuat mereka menjadi sasaran untuk menjadi target dari satuan polisi 
pamong praja untuk menertibkan mereka. Banyak sekali laporan dari 
warga sekitar tentang banyaknya punk yang ada di Pandaan. Mereka 
merasa tidak nyaman dengan adanya punk di lingkungan sekitar mereka. 
Masyarakat sekitarpun melaporkannya ke satuan polisi pamong praja yang 
biasaya memang menagkap gelandangan, anak jalanan, pengamen, 
termasuk juga anak punk yang ada di jalanan. Seperti yang dilakukan oleh 
Pak Malik salah seorang anggota satuan polisi  pamong praja, seperti 
berikut ini : 
Saya dan tim itu setiap hari pagi dan sore itu patroli di daerah Pandan 
ini. Dan juga tergantung dari laporan masyarakat juga jika ada anak 
punk-punk itu. Masyarakat itu biasanya karena risih melihat 
keberadaan mereka mas. Mungkin bajunya yang kotor, gak pernah 

































   
mandi, sering mabuk-mabukan juga itu di pinggir jalan. Ya 
sebenarnya mereka tidak mengganggu warga sekitar. Ya itu, tampilan 
mereka yang seperti itu tadi masyarakat ya takut. Nah kalau 
tertangkapa itu mas wajib orangtuanya yang mengambil kesini atau 
kalau sudah di kirim ke Dinas Sosial ya ambilnya di Dinsos. Kami 
tanya orang tuanya, kita kasih pengarahan. Misalnya dia punya 
komitmen dan sanggup membina anak itu supaya tidak turun ke jalan 
lagi ya kita serahkan kembali ke orang tuanya. Tetapi kalau tidak ada 
yang mengambil atau orang tua tidak sanggup atau tidak punya 
komitmen untuk mendidik dan membina anaknya ya pasti di tahan dan 
di bina di Dinas Sosial sana yang membina mereka. kalau saya tidak 
tau diapakan mereka ketika ada di sana, soalnya tugas saya itu 
menerima laporan masyarakat dan menagkap mereka. untuk urusan 





Petugas satuan polisi pamong praja biasanya bertugas patroli setiap 
harinya pagi dan pada sore hari, dan biasanya juga berpatroli tergantung 
dari laporan dari masyarakat yang melaporkan adanya punk yang ada di 
jalanan. Meskipun sebenarnya mereka itu tidak mengganggu tetapi 
masyarakat melaporkannya karena risih melihat penampilan punk yang 
lusuh dan terkesan urakan. Apa lagi mereka jarang mandi dan di tambah 
sering juga mabuk. Berikut ini adalah gambar penertiban komunitas punk 
yang berada di jalanan oleh satuan polisi pamong praja. 
 
 
Gambar 3.3 : Penertiban Punk 
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Mereka yang tertangkap yang wajib mengambil dan membebaskannya 
adalah dari orang tuanya. Jika bukan dari orang tua yang mengambil, 
mereka tidak akan di bebaskan. Dan orang tua ketika mengambinya pasti 
akan diberikan pengarahan untuk membina anaknya. Jika orang tua 
mempunyai komitmen untuk membina dan mendidik anaknya mereka 
akan di kembalikan kepada orang tua. Begitu juga sebaliknya, jika orang 
tua tidak sanggup untuk mendidik dan membina anaknya akan diserahkan 
pada dinas sosial dan akan di bina disana.  
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Seperti pengalaman yang pernah dialami oleh Marni salah satu punk 
perempuan, ia pernah terciduk oleh satuan polisi pamong praja ketika 
bersama teman-teman komunitasnya. Seperti yang di tuturkannya : 
  
Aku dulu pernah ketangkep satpolPP, waktu itu aku gak tau kalau mau 
ada razia, soalnya kita waktu itu sedang tidur dan bangunnya 
kesiangan. Makanya kita semua ga sempat lari lagi. Terus aku di suruh 
copotin tindik lalu di suruh nyanyi Indonesia Raya sama Pancasila 
untungnya aku hafal. Yang laki-laki suruh hormat di tengah lapangan. 
Di suruh push up, dan yang cewek di suruh scoat jump. Terus di data 
dan di peringati kalau sampai tetangkap lagi akan dibawa ke dinas 
sosial Kediri. 
 
Dia pernah tertangkap oleh petugas satuan polisi pamong praja, 
ketika itu dia sedang tertidur dengan teman-temannya dan itu waktunya 
sudah siang. Dia dan teman-temannya tidak lagi sempat untuk melarikan 
diri. Ketika tertangkap di suruh menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
menyebutkan Pancasila. Dan yang punk laki-laki di suruh hormat dan di 
jemur di tengah lapangan untuk yang mekai aksesoris yang mencolok 
seperti tindik-tindik di tubuh mereka di suruh untuk melepasnya. Semua 
yang tertangkap telah di data oleh petugas dan hanya di peringatkan jika 
tertangkap kembali akan di tempatkan dan di bina di dinas sosial. 
Yang ditakutkan oleh punk ketika ada di jalanan hanyalah petugas 
satuan polisi pamong praja. Meraka begitu ditakuti karena target mereka 
memang yang dituju salah satunya adalah punk, seperti yang di tuturkan 
oeleh Ani sebagai berikut : 

































   
Kene iku lek ketok satpolPP iku langsung buyar mas, masi 
satpolPP iku ga niat ngobrak mesti arek-arek iku melayu kabeh. 
Pokok e melayu. onok seng nang kampung-kampung, singitan 
nang ningsor jembatan, seng penting gak ketangkep satpolPP ne. 
aku pernah di ceritani koncoku seng sampek di deleh nang dinas 
sosial. Arek-arek iku nang kono di kongkon nyapu, ngepel, dulang 




Ani meneuturkan ketika ada petugas satuan polisi pamong praja  dia 
dan teman-temannya langsung melarikan diri. Mereka takut tertangkap 
oleh petugas, meskipun patroli itu tidak tau apa tujuannya untuk 
menangkap mereka atau tidak. Salah satu teman Ani pernah tertangkap 
oleh satuan polisi pamong praja. Dia menuturkan bahwasannya ketika di 
dinas sosial mereka disuruh untuk bersih-bersih seperti menyapu, ngepel, 
dan merawat lansian yang ada di dinas sosial. Penjelasan punk perempuan 
dalam penelitian ini menunjukkan dinamika kehidupan yang menarik 
yang dialami oleh para punk, khususnya punk perempuan. 
 
C. Punk Perempuan dalam Masyarakat Patriarki dalam Tinjauan Teori 
Tindakan Sosial dan Feminisme Radikal 
Pada masyarakat yang patriarki, perempuan yang menolak untuk 
menuruti kemauan orang tua, dan memutuskan untuk keluar dari aturan-aturan 
yang dianggap membelenggunya, dapat dinilai seorang yang mentang nilai-
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nilai budaya. Pada masyarakat ini merupakan sebuah kodrat. Mampu 
mengurus urusan rumah tangga, menjadi seorang punk  perempuan. Apalagi 
sampai turun ke jalan tentu sangat tidak sesui dengan pandangan masyarakat 
ini.  
Sementara itu para punk perempuan beranggapan ketika masih muda 
hanya mengurus urusan rumah tangga dan hanya berada dirumah adalah hal 
yang sangat membosankan dan begitu memberatkan. urusan rumah akan 
membatasi aktivitas di luar rumah.  
Dari fakta diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya dalam 
pandangan sebagian punk perempuan saat ini menginginkan kebebasan dari 
aturan-aturan yang membuat mereka merasa terkungkung dan selalu ada 
dalam  baying-bayang dan tekanan budaya patriarki. 
Keberanian perempuan yang keluar dari aturan-aturan dari budaya 
patriarki yang berawal dari ruang lingkup keluarga, bahwasannya perempuan 
juga dapat bersikap radikal ketika ia mendapatkan tekanan. Konflik yang 
bermula dari tekanan di dalam keluarga yang mengharuskan seorang 
perempuan ada di dalam rumah. Mereka menentang dan memutuskan menjadi 
seorang punk untuk memperoleh kebebasan dan kebahagiaan.  
1. Eksistensi Punk Perempuan dalam Masyarakat Patriarki 
Ditinjau dengan Teori Tindakan Sosial 

































   
Keputusan untuk menjadi punk adalah untuk mendapatkan 
kehidupan yang ia inginkan yaitu keluar dari tekanan di dalam 
keluarganya dan mendapatkan kebebasan. Tindakan memutuskan 
menentang aturan-aturan yang membelenggunya denagn menjadi 
seorang punk perempuan dan turun ke jalanan dapat dikatakan 
sebagai sebuah tindakan sosial. 
 Dalam teori tindakan sosial, yang berfokus pada tindakan 
individu yang benar-benar nyata dan diarahkan kepada individu 
lain dan bukannya pada benda mati. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
ia menghadapi pandangan negatif dari masyarakat sekitar yang 
memegang budaya patriarki. Punk perempuan dalam dalam kasus 
ini melakukan usaha sebagai bentuk tindakannya dalam 
menghadapi budaya patriarki dan berusaha untuk keluar dan 
berusaha lagi menghadapi stigma negatif dari masyarakat 
sekitarnya. 
Dalam hal ini peneliti mengambil tipe kedua dari teori tindakan 
sosial, yaitu werktrational action. Dalam tindakan ini aktor tidak 
dapat menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan cara 
yang tepat atau lebih tepat untuk mencapai tujuan lain. Ini merujuk 
kepada tujuannya itu sendiri. Dalam tindakan ini memang antara 
tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung sukar untuk 
dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap 

































   
cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan. 
Tindakan kedua ini masih rasional meski tidak serasional yang 
pertama. Karena itu dapat dipertanggung jawabkan dengan 
difahami. 
Disini eksistensi punk perempuan termasuk dalam rangka 
mencapai sebuah target, yaitu ingin keluar dari masalah di dalam 
keluarganya. Masalah yang dimaksud ialah mualai dari 
pembatasan aktivitas, aturan-aturan yang membelenggu, dan 
menanggapi stigma negatif dari masyarakat disekitarnya. Karena 
tindakan ini megarah pada usaha individu beserta usahanya masa 
besesuaian dengan teori tindakan sosial Max Weber. 
Masalah yang dihadapi punk perempuan disini dilakuakan 
dengan berbagai cara tindakan yang akan mereka lakukan untuk 
mencapai tujuan dan menanggapi masalah. Dalam konteks 
ekonomi punk perempuan akan melakukan apa saja untuk 
memperoleh makan karena tidak lagi tinggal bersama keluarganya 
seperti dengan mengamen atau bahkan mencari makanan sisa. 
Dalam konteks budaya yang baru ia mulai menyesuaiakan 
kebiasaan atau kebudayaan yang ada di dalam komunitas punk 
yang diikutinya. Mulai dari pakaian, gaya rambut, dan aksesoris 
yang ia pakai.  

































   
Dalam masyarakat patriarki, menjadi punk perempuan adalah 
perilaku yang buruk dan dianggap nakal oleh masyarakat. Karena 
kehidupan mereka yang ada di jalanan, di tambah lagi dengan 
penampilan mereka yang seperti memakai tindik, bertato, atau 
celana yang sobek-sobeh. Hal tersebut tentu menjadikan punk 
perempuan mendapat dua kali tekanan, yaitu dari keluarganya dan 
dari stigma negatif dari masyarakat sekitarnya. Karena pada 
dasarnya perempuan dalam masyarakat patriarki mempunyai 
beban moral yang lebih banyak dari pada laki-laki. 
 
2. Eksistensi Punk Perempuan dalam Masyarakat Patriaki 
Ditinjau dengan Teori Feminisme Radikal 
Ditinjau dari analisa teori Feminisme Radikal kasus diatas 
lebih mengarah pada usaha punk perempuan pada usaha 
melepaskan diri dari belenggu budaya patriarki. Dan hal ini 
menjadi anggapan bahwasannya perempuan mempunyai kekuatan 
untuk keluar dari budaya patriarki. Dengan memutuskan menjadi 
seorang punk adalah sebuah solusi untuk membebaskan diri dari 
aturan-aturan yang dianggap menjadikan belenggu dan beban bagi 
dirinya sebagai perempuan, meskipun itu dianggap oleh 
masyarakat tidak sesuai dengan nilai, norma, dan budaya dalam 
masyarakat tersebut. 

































   
Di dalam kasus punk perempuan ini jika subjek itu yang 
menetukan keputusan sendiri seharusnya ia tidak akan 
kebingungan dengan peran apa yang ia jalankan. Punk perempuan 
merasa ia sedang menjalankan peran baru yang sengaja ia ciptakan 
sendiri, dan mungkin saja ia merasa lebih baik dengan peran 
barunya menjadi seorang punk perempuan. Ia merasa semua 
kehendak yang ia inginkan dapat terwujud dengan semua 
keputusan yang ia ambil. 
Tekanan yang ia dapatkan selama dalam keluargajuga dapat 
keluar dari ranahnya. Punk perempuan memilih untuk keluar dari 
aturan-aturan yang dapat meruntuhkan sistem budaya patriarki, 
dan menjadikan individu yang bebas tanpa ada belenggu budaya 
patriarki. 
Tindakan yang dilakukan oleh punk perempuan untuk keluar 
dari aturan budaya patriarki adalah bentuk dari praktis feminisme 
radikal. Tindakan radikal ini terlihat dari keputusan mereka keluar 
dari keluarganya. Mereka sendiri yang memutuskan bagaimana ia 
akan bertindak. 
Bagi punk perempuan dalam hal ini stigma negatif dari 
masyarakat tidaklah dirisaukan dan begitu dipikirkan lagi. Hal ini 
tentu menjadikan bukti bahwasannya secara tidak langsung telah 
melakukan gerakan feminisme radikal. 

































   
Mereka menentang budaya patriarki. ia merasa bahwa 
kebesannya sebagai seorang perempuan sangat dibatasi oleh 
masyarakat dan keluarganya. Fakta tersebut tentunya berdasarkan 
konflik yang dialami dengan keluarganya. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa gender dan pembagian peran 
di dalam lingkup keluarga tidak ada batasnya. Anggapan ini tentunya 
diperkuat dengan eksisnya punk perempuan meskipun di kucilkan dan 
mendapat stigma negatif dari masyarakat. 








































Dari keseluruhan data yang telah di paparkan diatas maka dapat 
disimpulkan  dari penelitian ini adalah bagaimana penyebab munculnya punk 
diakibatkan oleh beberapa hal, pertama masalah keluarga, kedua karena 
kesepian, ketiga karena ingin mandiri, dan yang keempat kesukaan terhadap 
musik punk.  
Dengan mereka keluar dari rumah mereka berharap memiliki 
kebabasan bertindak dan apapun yang diinginkannya. Karena jika berada di 
dalam rumah mereka selalu di batasi dan secara tidak langsung telah dipaksa 
untuk menyesuaikan budaya patriarki seperti belajar untuk mengatur wilayah 
domestik. 
Dan untuk menjadi seorang punk tidaklah harus turun dan berkeliaran 
di jalanan. Yang umum terlihat adalah mereka yang turun ke jalan dengan 
dandanan ala punk seperti bertato, bertindik, celalana sobek, dan aksesoris 
yang lainnya. Dengan demikian untuk menjadi sorang punk tidaklah harus 
turun berada di jalanan. 

































   
Di dalam pandangan masyarakat, punk dianggap menakutkan dan risih 
terhadap mereka. mereka menganggap mereka adalah anak-anak yang nakal 
karena di tunjukkan dengan tampilan mereka yang dianggap tidak sesuai 
dengan nilai, norma dan budaya di dalam masyarakat. terlebih lagi jika 
terdapat punk perempuan, mereka dianggap negatif karena masyarakat 
memandang seharusnya perempuan tidak berada di jalanan apa lagi menjadi 
seorang punk. 
Masayarakat yang masih memegang budaya patriarki mengharapkan 
bahwasannya perempuan dapat mengurus pekerjaan di wilayah domestik. 
Dengan demikian, punk yang pada dasarnya mempunyai kesadaran untuk 
memberontak mereka tidaklah peduli dengan segala stigma tegatif yang 
diarahkan kepada mereka. 
Relasi antara punk perempuan dan punk laki-laki mereka terjalin 
dengan erat, mereka saling menjaga satu sama lain. Terutama dari punk laki-
laki yang mempunyai tanggung jawab untuk menjaga punk perempuan. 
B. Saran  
Dari hasil pernelitian tentang Eksistensi Punk Perempuan dalam 
Masyarakat Patriarki, maka saran yang harus diperhatikan adalah sebagai 
beriku : 

































   
1. Bagi keluarga yang mempunya anak remaja lebih mengawasi 
pergaulan anak-anaknya agar tidak terjerumus pada hal-hal yang 
negatif. 
2. Untuk pemerintah atau pihak yang terkait tentang masalah punk 
untuk di salurkan bakat-bakatnya atau lebih di berdayakan sesuai 
dengan kemampuan dan bakat mereka. 
3. Saran bagi kelompok-kelompok punk untuk tidak melakukan ha-
hal negatif yang dapat meresahkan warga di sekitarnya. 
4. Saran bagi masyarakat untuk tidak mendiskreditkan punk, selama 
mereka tidak mengganggu masyarakat di sekitarnya dan tidak 
mengganggu ketertiban umum. 
5. Saran bagi peneliti semoga penelitian ini dapat mendorong 
penelitian yang lain. Sehingga penelitian yang bertemakan gender 
lebih banyak dan bervariasi lagi. 
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